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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap makhluk hidup tentunya memiliki keterkaitan satu sama lainnya, sama
halnya hewan dengan manusia. Hewan memerlukan adanya manusia seperti
untuk  membantu dalam  pemeliharaan, ketersediaan makanan serta
keberlangsungan hidupnya. Begitupun manusia memerlukan hewan untuk dapat
dimanfaatkan baik dari segi tenaga maupun sebagai bahan pangan. Oleh karena
itu penting pula bagi manusia untuk senantiasa menjaga kesehatan hewan yang
dipelihara atau diternaknya. Hal inilah yang mendasari awal mulanya istilah
veteriner mulai muncul. Veteriner secara bahasa berasal dari kata veterinaire atau
veterinary yang merujuk kepada kehewanan atau segala aspek yang berkenaan
dengan hewan ternak beserta produk yang dihasilkannya. Bidang veteriner ini
meliputi aspek-aspek yang berkenaan dengan bahan pangan, baik itu teknologi
pemeliharaan atau perawatan hewan ternak, pencegahan dan pemberantasan
penyakit, pelayanan kesehatan hewan, bahkan sampai pada tahap pengolahan
produk dari hewan ternak tersebut (Baraniah, 2014). Di Indonesia terdapat 3
Balai Besar Veteriner, 5 Balai Veteriner, dan 1 Loka Veteriner yang tersebar di
Indonesia. Wilayah kerja Balai Besar Veteriner Maros saat ini meliputi 8 provinsi
yaitu Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Utara.

Balai Besar Veteriner Maros yang disebut BEVet Maros merupakan unit
pelaksana Teknis pada subsektor peternakan, keschatan hewan, kesehatan
masyarakat veteriner, perbibitan dan produksi termak dan keamanan pakan
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Petermakan
dan Kesehatan Hewan, dan secara teknis dibina oleh Direktur Kesehatan Hewan
dan Direktur Keschatan Masyarakat Veteriner dan Pasca Panen. Wilayah
pelayanan BBVet Maros awalnya merupakan Balai Penyidikan dan Pengujian
Veteriner Regional VII dengan wilayah kerja meliputi 10 provinsi yakni Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi Utara,



Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat (SK Menteri
Pertanian Nomor: 315/Kpts/Org/V /1978 tanggal 25 Mei 1978).

Balai Besar Veteriner Maros memiliki tugas untuk melaksanakan layanan
public dengan menyediakan akses melalui jenis kegiatan seperti pengendalian dan
penanggulangan penyakit hewan, penyediaan benih dan bibit serta peningkatan
produksi ternak. peningkatan pernenuhan persyaratan produk Hewan yang
ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal), dan Dukungan Manajemen dan
Dukungan Teknis lainnya

Laboratorium veteriner juga merupakan rujukan bagi laboratorium veteriner
propinsi dan kabupaten serta Puskeswan di wilayah kerja BBVet Maros yang saat
ini terbagi atas, laboratorium epidemiologi, bakteriologi, bioteknologi, kesmavet,
parasitologi, patologi, serologi dan virologi. Balai Besar Veteriner Maros telah
menerapkan SNI ISO 35001:2019 (Sistem Manajemen Biorisiko Laboratorium
dan Organisasi terkait lainnya), yaitu standar yang menetapkan proses untuk
mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, dan memantau risiko yang terkait
dengan bahan biologis berbahaya.

Epidemiologi BBVet Maros merupakan bagian yang melakukan penetimaan
sampel dan preparasi spesimen hingga sampai ke laboratorium pemeriksa serta
mengkaji data yang akan dikumpulkan dalam bentuk laporan tertulis, tabel dan
peta.Kajian data tersebut akan menjadi pertimbangan dalam kegiatan
pencegahan, pengendalian dan pemberantasan penyakit hewan, yang disebut
surveilans, di wilayah kerja BBVet Maros. Data surveilans dan monitoring penyakit
hewan akan dikumpulkan dan dikaji untuk melakukan langkah-langkah strategis
dalam rangka menurunkan kasus penyakit hewan yang ditandai dengan
penurunan prevalensi. Pada laboratorium epidemologi yang merupakan tahap
awal penerimaan sampel merupakan Alur Spesimen Aktif Alur Spesimen Aktif
Rabies Alur Spesimen Pasif Alur Spesimen Pasif Rabies.

Laboratoium bakteriologi adalah laboratorium yang khusus mempelajari dan
melakukan penelitian terhadap bakteri. Laboratorium Ini biasanya dilengkapi
dengan peralatan dan fasilitas yang diperlukan untuk mengisolasi,
mengidentifikasi, dan mengkarakterisasi berbagai jenis bakteri. Laboratorium ini
mampu mengisolasi bakteri dati berbagai sumber, seperti sampel lingkungan,

hewan, atau manusia.


https://bbvetmaros.ditjenpkh.pertanian.go.id/uploads/files/ALUR_SPESIMEN_AKTIF.pdf
https://bbvetmaros.ditjenpkh.pertanian.go.id/uploads/files/ALUR_SPESIMEN_AKTIF_RABIES.pdf
https://bbvetmaros.ditjenpkh.pertanian.go.id/uploads/files/ALUR_SPESIMEN_AKTIF_RABIES.pdf
https://bbvetmaros.ditjenpkh.pertanian.go.id/uploads/files/ALUR_SPESIMEN_PASIF.pdf
https://bbvetmaros.ditjenpkh.pertanian.go.id/uploads/files/ALUR_SPESIMEN_PASIF_RABIES.pdf

Laboratorium Kesmavet (Kesehatan Masyarakat Veteriner) BBVet Maros
berperan dalam ketahanan pangan dan keamanan pangan asal hewani (PAH) di
wilayah kerja BBVet Maros. Selain itu, Laboratorium Kesmavet juga melakukan
penyidikan, monitoring dan surveilans residu serta cemaran mikroba pada
produk hewan. Adapun produk asal hewani (PAH) terdiri dari daging, susu, telur,
bakso, sosis, nugget, abon, dendeng). Selain itu, pemeriksaan cemaran mikroba
pada bahan media digunakan dalam usaha pangan hewani seperti air dapat
dilakukan di Laboratorium Kesmavet BBVet Maros (Dikjen PKH BBVet Maros,
2023).

Salah satu laboratorium yang khusus kajiannya mengenai parasite pada
organisme yakni laboratorium parasitologi. Dengan adanya laboratorium ini,
maka uji parasite akan mudah untuk dilakukan tentunya dengan menggunakan
metode yang ada. Laboratorium ini ada dengan tupoksi mengarah pada sampel
berupa oles darah dan feses segar. Oleh karena itulah, hal ini kemudian menjadi
hal yang menarik untuk dikaji lebih dalam guna meminimalisir dampak besar
bagi Masyarakat dan lingkungan.

Laboratorium patologi merupakan laboratorium yang spesialis melakukan
diagnosis melalui pemeriksaan kasar, mikroskopik, dan molekuler terhadap
organ, jaringan sel, dan juga cairan tubuh. Pada balai besar veteriner maros
laboratorium patologi mendiagnosa hewan melalui beberapa metode sperti
pembuatan dan pengamatan slide histopatilogi dan juga nekropsi. Pada lab
patologi memberi diagnosa pada sampel hewan sangat penting untuk dilakukan
karena dapat diperoleh informasi terkait penyakit atau kelainan yang di alami
hewan tersebut serta mencegah penularan penyakit zoonosis pada manusia.

Serologi merupakan studi ilmiah yang membahas mengenai serum dan
cairan tubuh lainnya. Dalam penerapannya, istilah serologi biasanya mengacu
pada identifikasi diagnostik antibodi yang terdapat dalam serum. Antibodi
tersebut biasanya terbentuk sebagai respons terhadap infeksi (mikroorganisme
tertentu), terhadap protein asing lainnya (sebagai repons seperti tranfusi darah
yang tidak cocok), atau protein sendiri (dalam kasus banyak autoimun).
Laboratorium serologi Balai Besar Veteriner Maros umumnya menerima sample
berupa serum darah. Pengujian secara serologis dapat digunakan secara rutin
terhadap individu atau kelompok hewan sebagai pengujian awal brucellosis.



Beberapa pengujian serologik yang dapat dilakukan di Balai Besar Veteriner
Maros di antaranya adalah Rose Bengal Test (RBT), Complement fixation test
(CFT), dan Enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA).

Virologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang virus. Virus adalah
organisme yang sangat kecil dan jauh lebih kecil dari bakeri. Virus adalah
parasit berukuran berukuran mikroskopik mikroskopik yang menginfeksi
menginfeksi sel organisme organisme biologis. biologis. Virus hanya dapat
bereproduksi di dalam material hidup dengan menginvasi dan memanfaatkan sel
makhluk hidup karena virus tidak memiliki perlengkapan selular untuk
bereproduksi sendiri. Dalam sel inang, virus merupakan parasit obligat dan di luar
inangnya menjadi tak berdaya. Biasanya virus mengandung sejumlah kecil asam
nukleat (DNA atau RNA, tetapi tidak kombinasi keduanya) yang diselubungi
semacam bahan pelindung yang terdiri atas protein, lipid, glikoprotein, atau
kombinasi ketiganya. Genom atau kombinasi ketiganya. Genom virus menyandi
baik virus menyandi baik protein yang digunakan untuk memuat bahan genetik
maupun protein yang dibutuhkan dalam daur hidupnya.

Laboratorium yang terdapat di BBVet adalah serologi, virologi, bakteriologi,
patologi, Kesehatan Masyarakat veteriner, epidemiologi, dan parasitologi.
Ketujuh laboratorium tersebut melakukan uji terhadap sampel yang masuk ke
BBVet. Sampel uji beragam, sesuai dengan jenis pengujian yang akan
dilaksanakan. Jenis sampel tersebut antara lain serum, darah, daging mentah, telur
ayam, air, olahan daging ,dan sebagainya. Pengujian sampel menjadi hal yang
sangat penting untuk dilakukan guna mengurangi dampak negatif akibat
timbulnya penyakit yang diakibatkan oleh hewan. Hasil uji yang dikeluarkan dari
laboratorium menjadi salah satu tolok ukur pihak balai dalam hal Keschatan
Masyarakat veteriner.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat pada tulisan ini yaitu:
1. Bagaimana defenisi dari epidemologi?
2. Pengujian apa saja yang dilakukan pada Labratorium Epidemlogi BBVet
maros



3. Apa Fungsi laboratorium bakteriologi?

4. Pengujian dan Metode apa yang digunakan lab bakteriologi?

5. Bagaimana fungsi dan peranan laboratorium dan metode pengujian apa yang
dilakukan di Laboratorium Kesmavet Balai Besar Veteriner Maros?

6. Apa fungsi dari laboratorium parasitology?

7. sajaalat, metode, dan jenis pengujian yang dibutuhkan untuk uji penyakit surra
di laboratorium parasitology?

8. Apa fungsi dari laboratorium Patologi?

9. Apa saja alat, metode, dan jenis pengujian yang dibutuhkan untuk uji penyakit
surra di laboratorium patologi?

10. Apa yang dimaksud dengan Laboratorium Serologi?

11.Tindakan apa saja yang dilakukan Balai Besar Veteriner Maros dalam
mendiagnosis suatu penyakit?

12. Apa yang dimaksud dengan Laboratorium Virologi?

13.Tindakan apa saja yang dilakukan Balai Besar Veteriner Maros dalam
mendiagnosis suatu penyakit?

1.3. Tujuan Kerja Praktek

Tujuan yang terdapat pada tulisan ini yaitu:

1. Mengetahui defenisi dari epidemiologi

2. Mengetahui pengujian yang dilakukan pada Labratorium Epidemiologi BBVet
maros

3. Untuk mengetahui Fungsi laboratorium bakteriologi

4. Untuk mengetahui Pengujian dan Metode yang digunakan lab bakteriologi

5. Mengetahui fungsi dan peranan laboratorium dan metode pengujian apa yang
dilakukan di Laboratorium Kesmavet Balai Besar Veteriner Maros.

6. Untuk mengetahui fungsi laboratorium parasitology.

7. Untuk mengetahui alat, metode, dan jenis pengujian yang dilakukan di
laboratorium parasitology.

8. Untuk mengetahui fungsi laboratorium patologi.

9. Untuk mengetahui alat, metode, dan jenis pengujian yang dilakukan di
laboratorium patologi.



10. Untuk mengetahui fungsi laboratorium Serologi.

11.Untuk Mengetahui Tindakan apa saja yang dilakukan Balai Besar Veteriner
Maros dalam mendiagnosis suatu penyakit.

12. Untuk mengetahui fungsi laboratorium Virologi.

13.Untuk Mengetahui Tindakan apa saja yang dilakukan Balai Besar Veteriner
Maros dalam mendiagnosis suatu penyakit.



BAB 2
EPIDEMOLOGI

2.1 Defenisi Epidemologi

Epidemiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang distribusi suatu
penyakit dan determinannya pada manusia Distribusi penyakit dapat
dideskripsikan menurut orang (usia, jenis kelamin, ras), tempat (penyebaran
geografis), dan waktu, sedangkan pengkajian determinan penyakit mencakup
penjelasan pola distribusi penyakit tertentu menurut faktor-faktor penyebabnya.
Istilah epidemiologi berasal dari kata ‘epi’ (atas), ‘demos’ (rakyat, penduduk), dan
Tlogos’ (ilmu) sehingea epidemiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang
mempelajati hal — hal yang yang tetjadi/ menimpa penduduk. Epidemiologi tidak
terbatas hanya mempelajari tentang epidemi (wabah). Jadi dapat disimpulkan
epidemiologi adalah ilmu yang mempelajari frekuensi dan distribusi serta faktor
faktor yang mempengaruhi tetjadinya masalah kesehatan (Yang et al., 2021)

Epidemiologi adalah metode investigasi yang digunakan untuk mendeteksi
penyebab atau sumber dari penyakit, sindrom, kondisi atau risiko yang
menyebabkan penyakit, cedera, cacat atau kematian dalam populasi atau dalam
suatu kelompok manusia. Epidemiologi juga didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari  sifat, penyebab, pengendalian, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi frekuensi dan distribusi penyakit, kecacatan, dan kematian dalam
populasi manusia. Ilmu ini meliputi pemberian ciri pada distribusi status
keschatan, penyakit, atau masalah kesehatan masyarakat lainnya berdasarkan usia,
jenis kelamin, ras, geografi, agama, pendidikan, pekerjaan, perilaku, waktu,

tempat, orang dan sebagainya. (Lapau, 2017).
2.2. Pengujian yang dilakukan
Epidemiologi BBVet Maros merupakan bagian yang melakukan penerimaan

sampel dan preparasi spesimen hingga sampai ke laboratorium pemeriksa serta
mengkaji data yang akan dikumpulkan dalam bentuk laporan tertulis, tabel dan



peta. Pada BBVet Maros untuk data surveilans dan monztoring penyakit hewan
akan dikumpulkan dan dikaji untuk melakukan langkah-langkah strategis dalam
rangka menurunkan kasus penyakit hewan yang ditandai dengan penurunan
prevalensi (Yang et al., 2021).

Deskriptif: Menggambarkan distribusi penyakit berdasarkan waktu, tempat,
dan karakteristik populasi. Analitik: Menganalisis hubungan antara faktor risiko
tertentu dan penyakit untuk menentukan penyebab atau asosiasi yang mungkin.
Penelitian kasus kontrol yaitu diolakukan perbandingan individu yang terkena
penyakit (kasus) dengan individu yang tidak terkena (kontrol) untuk
mengidentifikasi faktor risiko yang mungkin terkait dengan penyakit. Penelitian
kohort Mengamati kelompok populasi yang memiliki faktor risiko tertentu
(kohort) dan membandingkannya dengan kelompok yang tidak memiliki faktor
risiko tersebut untuk menilai perkembangan penyakit (Wahyuni, 2016).

Uji Lapangan dan Laboratorium yaitu Pengambilan sampel dati populasi
atau lingkungan tertentu untuk dianalisis di laboratorium guna mendeteksi
penyakit atau agen penyebabnya. Model-Mapping dan Pemodelan Epidemiologi:
Menggunakan teknik pemetaan spasial dan model matematika untuk memahami
penyebaran penyakit dan meramalkan tren masa depan. Analisis Waktu Seri:
Mengamati perubahan dalam frekuensi penyakit atau faktor risiko seiring waktu
untuk mengidentifikasi pola atau tren. Pengujian Hipotesis Statistik dengan
menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis mengenai hubungan
antara variabel-variabel tertentu dan penyakit (Kartini, 2022).

Analisis Regresi dilakukan penilaian hubungan antara variabel dependen
(misalnya, penyakit) dan satu atau lebih variabel independen (misalnya, faktor
risiko) untuk memahami kontribusi padamasing-masing variabel terhadap
penyakit. Analisis Genetik dan Molekuler yaitu melibatkan pemahaman peran
genetika dan karakteristik molekuler agen penyebab penyakit. Penerapan metode-
metode ini tergantung pada jenis penyakit, konteks epidemiologis, dan tujuan
spesifik dari penelitian atau pengawasan keschatan masyarakat yang sedang
dilakukan (Wahyuni, 2016).



2.3. Metode Kerja

2.3.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan KP Terpadu yang berlokasi pada Balai Besar Veteriner Maros J1.
DR. Ratulangi, Allepolea, Lau, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan mulai
dilaksanakan dari 19 Juni sampai 19 Agustus 2023

2.3.2. Alat dan Bahan

Laboratorium pengujian epidemiologi beroperasi dengan mengandalkan
beragam alat dan bahan untuk menjalankan analisis, identifikasi, dan pemantauan
penyakit. Pipet dan pipetor digunakan untuk mengukur dan mentransfer volume
cairan dengan presisi. Sentrifugal filter digunakan untuk memisahkan partikel
atau zat tertentu dari cairan, sedangkan alat pencampur (Vortex Mixer) berguna
untuk mencampur larutan atau suspensi secara merata. Alat pengukur dan
pengontrol suhu seperti termometer dan inkubator diperlukan untuk menjaga
suhu yang optimal. Spektrofotometer digunakan untuk mengukur absorbansi
atau fluoresensi cahaya oleh sampel, membantu dalam kuantifikasi zat tertentu
(Kartini, 2022)

Keselamatan juga menjadi prioritas dengan adanya alat keamanan biologis
seperti Biosafety Cabinet, yang melindungi operator dan mencegah kontaminasi
silang saat beketja dengan sampel patogen. Alat pengukuran elektronik, seperti
alat pengukuran pH, konduktivitas, dan oksigen terlarut, digunakan untuk
mengukur karakteristik kimia dari berbagai sampel. Gel elektroforesis menjadi
kunci dalam memisahkan fragmen DNA, RINA, atau protein berdasarkan ukuran
dan muatan listriknya. Alat perlindungan diri, seperti lab coat, sarung tangan, dan
goggles, sangat penting untuk melindungi operator dari potensi risiko
kontaminasi ISMAH, 2018).

Penggunaan komputer dan perangkat lunak analisis diperlukan untuk
menganalisis data, menyimpan informasi, dan visualisasi hasil. Semua alat dan
bahan ini bersifat integral untuk memastikan bahwa pengujian epidemiologi
dapat dilakukan dengan akurasi dan tingkat keamanan maksimal. Perlu
diperhatikan bahwa jenis alat dan bahan yang digunakan dapat bervariasi
tergantung pada jenis penyakit atau patogen yang sedang diteliti (Wahyuni, 2016)



2.4. Pembahasan

Epidemiologi BBVet Maros berperan dalam menerima sampel, menyiapkan
spesimen, dan membawa mereka ke laboratorium untuk diuji. Selain itu, mereka
juga menganalisis data yang dikumpulkan, menyusun laporan tertulis, tabel, dan
peta. Analisis data ini menjadi dasar untuk kegiatan pencegahan, pengendalian,
dan pemberantasan penyakit hewan, yang dikenal sebagai surveilans, di area kertja
BBVet Maros. Data surveilans dan pemantauan penyakit hewan akan
dikumpulkan dan dievaluasi untuk merumuskan langkah-langkah strategis guna
mengurangi kasus penyakit hewan, yang dapat diidentifikasi melalui penurunan
prevalensi (Harlan, 2019).

Pengujian  epidemiologi  melibatkan  serangkaian metode untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data terkait penyebaran dan
karakteristik penyakit. Beberapa metode umum yang digunakan dalam
epidemiologi termasuk yaitu surveilans Epidemiologi yang dapat di jelaskan pada
alur berupa; Alur spesimen aktif, pada BBVet maros tepatnya melalui
laboratorium Epidemologi, dimana sampel yang dibawa dapat berupa serum dari
darah, daging, telur atau potongan tubuh hewan yang terindikasi terkena
penyakit. Dimana pada laboratorium epidemologi dilakukan pengkajian ulang
permintaan dan pengujian specimen, penerimaan spesimen, tregistrasi dan
distribusi spesimen pengujian. Setelah melalui laboratorium epidemologi akan
disebar seuai dengan kriteria kasus yang akan diidentifikasi (Ismah, 2018).

Alur penerimaan spesimen kepala hewan penular rabies Balai Besar
Veteriner Maros, setelah di bawa ke laboratorium Epidemologui dilakukan
pengkajian ulang, permintaan dan pengujian spesimen akan diregistrasi dan
distribusi spesimen pengujian. Setalah itu akan di serahkan ke laboratorium yang
menangani kasus yang sesuai seperti Lab. Patologi lab. Virologi. Pengujuan yang
dilakukan laboratorium tersebut setalah mendapatkan hasil nya akan
dickmbalikan ke laboratorium epidemologi lalu akan dikembalikan lagi kepada
kostumer Epidemiologi.

Alur penerimaan spesimen pasif dilakukan penerimaan spesimen pasif yang
diserahkan pada laboratorium epidemiologi. Pada spesiemen dilakukan
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pengkajian ulang sesuia permintaan dan pengujian. Specimen yang diterima
dilakukan registrasi dan distribusi spesimen pengujian, penerimaan spesimen,
verifikasi pembayaran, pembayaran pnbp lalu akan mendapatkan kode billing,
setelah melalui lab epidemologi akan diserbar ke lab yang bersangkutan seperti
lab. Parasitologi, lab. Kesmavet, lab.toksikologi, lab. Bakteriologi, lab.serologi.
lab.virologi, lab.bioteknologi. Lab.Patologi. setalah mendapatkan hasil dati
pemeriksaan pada setiap lab. Hasil tersebut dikembalikan ke laboratorium
epidemologi dan akan di laporkan atau dikembalikan ke kostumer epidemiologi.
Alur penerimaan spesimen berupa kepala hewan yang terindikasi sebagai
penular virus rabies yang merupakan spesimen pasif. Spesimen akan di terima
pada laboratorium epidemiologi. Pada laboratorium epidemologi akan dikaji
ulang sesuai permintaan customer. Pengujian yang dilakukan pada spesimen
perlu di registrasi dan di distribusikan ke laboratorium yang menanganinya.
Pengjuan dapat dilakukan setelah mendapatkan bukti verifikasi pembayaran dan
kode billing. Setelah proses registrasi specimen akan disebare sesuai dengan
permintaan pengujian baik itu pada lab. Patologi dan lab. Virologi. Hasil yang di
dapatkan pada setiap laboratorium akan dikembalikan ke Epidemiologi dan
hasilnya akan disampaikan atau di serahkan ke customer dan jika perlu akan
dilakukan pengujian lanjut jika mendapatkan persetujuan (BBVet, 2021).
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BAB 3
BAKTERIOLOGI

3.1. Fungsi Laboratorium Bakteriologi

Bakteriologi merupakan suatu ilmu yang membahas mengenai kehidupan
dan klasifikasi bakteri, struktur anatomi sel bakteri, cara kerja sel bakteri, interaksi
antarsel bakteri, dan juga tanggapan bakteri terhadap perubahan pada linkungan
hidupnya.

Laboratoium bakteriologi adalah laboratorium yang khusus mempelajari dan
melakukan penelitian terhadap bakteri. Laboratorium Ini biasanya dilengkapi
dengan peralatan dan fasilitas yang diperlukan untuk mengisolasi,
mengidentifikasi, dan mengkarakterisasi berbagai jenis bakteri. Laboratorium ini
mampu mengisolasi bakteri dari berbagai sumber, seperti sampel lingkungan,
hewan, atau manusia. Setelah itu, bakteri tersebut diidentifikasi menggunakan
berbagai metode dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Jenis Pelayanan Diagnostik (persampel).

No. | Jenis Metode Jenis Volume | Pengawet | Lama
Pelayanan | Uji Sampel Sampel Uji
Diagnostik
(persampel)

1 Isolasi dan | Kultur Cairan 10 ml Segar 12
identifikasi | Bakteri Uterus, hari
Brucella Plasenta
abortus

2 Isolasi dan | Kultur Jaringan 10-50gr, | Segar 12
Identifikasi | Bakteri (Paru- 10ml hari

paru),
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Mycoplasma Cairan
sp. sendi
Isolasi dan | Kultur Darah, 3-5ml, | Segar 4 hari
Identifikasi | Bakteri Kulit, 10-50gr
Bacillus Tulang,
anthracis Organ,
Tanah
Uit Pewarnaan | Ulas - Tanpa 2 hari
identifikasi | PMB Darah Pengawet
morfologi
antraks
Isolasi dan | Kultur Jaringan 1mg Segar 4 hari
Identifikasi | Bakteri
Salmonella
Isolasi dan | Kultur Jaringan, | 1mg Segar 5 hari
Idetifikasi | Bakteri Swab
Bakteri
Umum
Isolasi dan | Kultur Swab, 2gr Segar 6 hari
Ientifikasi | Jamur Nanah,
Jamur Keropeng

Sumber: Balai Besar Veteriner Maros (2023)
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3.2. Pengujian Yang Dilakukan Laboratorium Bakteriologi

Pengiriman specimen menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan hasil uji, dimana cara pengiriman sampel yang tidak sesuai dengan
prosedurnya dapat mempengaruhi specimen uji. Salah satu tindakan yang harus
dilakukan adalah pengawetan spesimen. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar




mikroorganisme di dalam spesimen beketrja secara lambat schingga dapat
memperpanjang masa simpan spesimen, dan pemperbaiki pengepakan specimen.
Kemasan adalah pembungkus suatu produk, oleh karenanya kemasan dipastikan
kuat, jika dalam bentuk botol tidak boleh pecah. Pengemasan spesimen yang
disimpan dalam peralatan gelas (tabung reaksi, slide mikroskop, botol kaca, dan
lain-lain) sebaiknya dikitim dengan menggunakan kertas/koran bekas sebagai
bahan pendukung, dan dilengkapi keterangan pada bagian luarnya. (Dhurup dkk,
2014). Tabel berikut merupakan skema media transpor pengiriman sampel
berdasarkan jenis sampelnya.

Tabel 3.2. Skema transpor pengiriman specimen sampel

: L p
Jenis Kemasan Media Transpor aborz‘t.torlum Kiriman
Sampel Pengujian
Ulas Dalam - Bakteriologi
darah slide/kaca
preparat
Darah Dalam HEPARIN/EDTA | Bakteriologi Dalam
tabung steroform
& es
Organ | Plastik steril - Bakteriologi Dalam
steroform
& es
Tanah Plastik steril Bakteriologi

Sumber : Data Primer Infovet BBVet Maros (2023)

Pengujian yang dilakukan di laboratorium bakteriologi merupakan suatu
cara untuk memastikan dugaan sementara terkait adanya infeksi bakteri Bacillus
anthracis. Salah satu metode uji yang telah direkomendasikan oleh WHO (1998)
adalah metode isolasi bakteri dan metode polychron methylene blue (Adji dan Lily,
2000).
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Tabel 3.3 Jenis pengujian untuk diagnosis antraks di Lab.Bakteriologi BBVet
Maros

Prosedur pemeriksaan Keterangan

Isolasi bakteri Berbentuk koloni kasar, liat, warna
abu-abu.

Polychron methylene bine Memiliki bentuk batang, berwarna
biru, berkapsu merah mudah

Sumber: Adji dan Lily (2000)
3.3. Metode ketja

3.3.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan KP Terpadu yang berlokasi pada Balai Besar Veteriner Maros J1.
DR. Ratulangi, Allepolea, Lau, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan mulai
dilaksanakan dari 19 Juni sampai 16 Agustus 2023.

3.3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada uji isolasi bakteti Bacillus anthracis
berupa masker, sarung tangan, bio-hazart cabinet, mikroskop, inkubator,
autoclave, centrifuge, freezer, refrigenerator, timbangan, cawan petri disposibel,
tabung reaksi, spidol, kaca preparat, penangas air, pengocok (shaker), waterbath,
labu etlenmeyer, kantong plastik. Sedangkan bahan yang digunakan adalah bubuk
Media NA atau BA dan sampel tanah. Alat dan bahan yang digunakan pada uji
pewarnaan metode Polychrome Methilen Blue yaitu masker, sarung tangan, object
glass, pinset, pipet pasteur, botol tempat penyimpanan zat pewarnaan,
enlenmeyer, rak penampungan bilasan air (cawan petri), rak pewarnaan. Bahan
dan reagen yang digunakan adalah methanol dan methilen blue, sedangkan
sampel yang diuji berupa sampel preparat ulas darah sapi.
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3.3.3. Prosedur Kerja
a. ujiisolasi bakteri

Preparasi sampel dilakukan dengan prosedur antara lain Menyiapkan BSC
(BioSafety Cabinet) sebagai tempat penegtrjaan spesimen. Masukkan 10 gr contoh
jaringan, organ, tanah, tulang ataupun kulit kedalam wadah baik itu labu
enlenmeyer atau plastic sampel lalu tambahkan 100 ml saline. Tempatkan labu
enlenmeyer pada mesin pengocok (shaker) dan kocok selama 60 menit, setelah itu
diamkan selama 10 menit sehingga terbentuk supernatant dan sedimen.
Masukkan tabung tersebut ke dalam Waterbath air bersuhu 65°C selama 15 menit.
Ambil sampel yang telah dingin dari labu enlenmeyer kemudian dipindahkan ke
tabung centrifuge sebanyak 25 ml selanjunya sampel di sentrifuge selama 10 menit
dengan kecepatan 3000 rpm. Hasil dari proses sentrifuge akan membentuk
supernatan dan sedimen. Buang supernatan dan proses lanjut sedimen yang
tertinggal dalam tabung untuk selanjutnya diculture pada media blood agar.
Spesimen yang telah dipreparasi kemudian membentuk sedimen selanjutnya akan
dikultur ke media agar dengan tetlebih dahulu menyiapkan media kultur sebagai
berikut, Keringkan media kultur dalam lemari pengering selama 15 menit.
Lakukan pemberian label pada cawan petri yang telah berisi media sesuai dengan
jumlah sampel yang akan diisolasi. Goreskan secukupnya sampel ke cawan petri
yang terlah berisi media agar dengan menyesuaikan label sampel. Segera tutup
cawan petri kemudian masukkan ke dalam inkubator pada suhu 37 °C, lalu
diamkan selama 24 jam kemudian hasil dapat dilihat.

b.  Uji Polychrome Methilen Blue (PCMB)

Preparat ulas darah pada objek glass disusun sesuai dengan kode/label
epidemiologi sampel, dan dipastikan kode/label tidak luntur terkena air atau
methanol. Pengetjaan spesimennya dimulai dari Fiksasi preparat ulas darah
dengan methanol, diamkan hingga mengering kemudian susun rapi preparat ulas
pad arak pewarnaan, lalu tuangkan zat pewarna polychrome methylene blue
diamkan 1 menit lalu bilas dengan air, kemudian letakkan preparat diatas kertas
atau tissue kering dan tunggu hingga benar-benar kering, tambahkan oil emersi,
petiksa di bawah mikroskop pembesaran 1000 X.
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3.4. Pembahasan

Uiji laboratorium Isolasi bakteri dan Uji pewarnaan Polychrome Methilen Blue
merupakan metode uji yang direkomendasikan oleh WHO (1998). Spesimen yang
berupa ulas darah diuji dengan metode PCMB hasil positif pada pengujian ini
akan menjukkan bentuk kapsul bakteri berwarna merah mudah dan morfologi
bakteri Bacillus anthracis akan menunjukkan batang berantai panjang berwarna
ungu kebiruan (Bisping & Amtsberg, 1988) sedangkan pada uji Isolasi bakteri
hasil yang positif pada permukaan media yang digunakan terdapat koloni bakteri
dengan warna putih keabuan, (Adji & Lily 20006).

Menurut Adji & Lily (2006) bahwa pada uji Isolasi bakteri Bacillus anthracis
dapat menunjukkan karakteristik yang berbeda ketika dikultur pada media yang
berbeda. Menurutnya pada media agar bikarbonat pada hasil positif akan tampak
lebih halus sedangkan hasil positif pada media agar lebih tampak kasar. Koloni
Bacillus anthracis pada media agar darah tampak berwarna putih keabuan, tepi tidak
rata, kasar, suram Sedangkan pada media bikarbonat koloni seperti kapas, tampak
lebih bening (Adji dan Lily, 2000).

Isolasi bakteri adalah suatu kegiatan dimana bakteri dipindahkan kemedia
buatan dati media aslinya untuk dibiakkan dan memperoleh kultur murni, untuk
memperoleh kultur murni dari satu spesies bakteri maka pemindahan bakteri
harus bebas dari kontaminasi bakteri lain yang tidak diinginkan. Pemindahan
medium bakteri sangat penting penerapan teknik aseptik. Teknik aseptik yang
dimaksudkan adalah bebas dari kontaminasi mikroorganisme tidak diinginkan,
ini tidak hanya memcegah kontaminasi mikroorganisme lain tapi juga melindungi
laboran selama proses uji (Singleton & Sainsbury, 2000).

\—/

@A)
Gambar 31.. Identifikasi Bacillus anthracis: (a) Isolasi bakteri (b) Morfologi
bakteti antraks Sumber: CDC/Public Health Image Library
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Pengamatan mikroskopis bakteti Bacillus anthracis dari apusan darah
digunakan untuk mengidentifikasi secara jelas mengenai bentuk morfologi dan
sifat bakteri. Pengamatan ini dilakukan dengan metode pewarnaan Gram.
Pewarnaan gram digunakan untuk menentukan perbedaan antara bakteri gram
positif dan bakteri gram negatif dimana bakteri gram negatif tidak dapat
mempertahankan pewarnaan kristal violet sedangkan bakteri gram positif dapat
mempertahankan pewarnaan kristal violet. Pada bakteri gram positif akan
menampakkan warna keunguan sesuai dengan warna kristal violet (Yunus, dkk
(2017).

Gambar 3.2. Bacillus anthracis Sumber: Data Primer Laboratorium
Bakteriologi BBVet Maros
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BAB 4
KESMAVET

4.1. Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner

Veteriner secara bahasa berasal dari kata veterinaire atau veterinary yang
merujuk kepada kehewanan atau segala aspek yang berkenaan dengan hewan
ternak beserta produk yang dihasilkannya. Bidang veteriner ini meliputi aspek-
aspek yang berkenaan dengan bahan pangan, baik itu teknologi pemeliharaan atau
perawatan hewan ternak, pencegahan dan pemberantasan penyakit, pelayanan
kesehatan hewan, bahkan sampai pada tahap pengolahan produk dari hewan
ternak tersebut (Baraniah, 2014).

Istilah kesehatan masyarakat veteriner dirumuskan pertama kali pada
tahun 1951 dalam pertemuan ahli zoonosis (penyakit menular) Organisasi
Kesehatan Dunia yakni World Health Organization (WHO) dan Organisasi Pangan
dan Pertanian yaitu Food and Agriculture Organization (FAQO). Kesehatan masyarakat
veteriner diartikan sebagai kontribusi yang terdiri dati aplikasi, usaha dan ilmu
pengetahuan kedokteran hewan dalam melindungi dan meningkatkan kesehatan
manusia (Sumiarto & Setyawan, 2021).

Laboratorium Kesmavet (Kesehatan Masyarakat Veteriner) BBVet Maros
berperan dalam ketahanan pangan dan keamanan pangan asal hewani (PAH) di
wilayah kerja BBVet Maros. Selain itu, Laboratorium Kesmavet juga melakukan
penyidikan, monitoring dan sutrveilans residu serta cemaran mikroba pada
produk hewan. Adapun produk asal hewani (PAH) terdiri dari daging, susu, telur,
bakso, sosis, nugget, abon, dendeng). Selain itu, pemeriksaan cemaran mikroba
pada bahan media digunakan dalam usaha pangan hewani seperti air dapat
dilakukan di Laboratorium Kesmavet BBVet Maros (Dikjen PKH BBVet Maros,
2023).

Fungsi Laboratorium Kesmavet BBVet Maros sangat penting dalam
menjaga kesehatan hewan dan mencegah penyebaran penyakit hewan ke manusia
serta hewan lainnya. Serta memastikan Kualitas dan Keamanan Pangan Asal
Hewani. Laboratorium Kesmavet BBVet Maros memiliki peran utama dalam
melakukan pengujian terhadap produk-produk pangan asal hewani seperti
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daging, telur, susu, dan produk olahannya. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa produk pangan asal hewani yang beredar di masyarakat
memenuhi standar kesehatan dan keamanan pangan yang telah ditetapkan.
Laboratorium ini melakukan berbagai jenis uji, termasuk uji mikrobiologi, uji
residu pestisida dan obat-obatan, serta uji kandungan gizi.

Hasil pengujian dari laboratorium ini menjadi acuan penting bagi instansi
terkait dalam menentukan apakah suatu produk pangan asal hewani layak untuk
dikonsumsi oleh masyarakat. Selain itu, laboratorium ini juga berperan dalam
melakukan monitoring terhadap penyakit-penyakit zoonosis yang dapat
ditularkan dari hewan ke manusia melalui konsumsi produk pangan asal hewani.
Dengan adanya monitoring ini, laboratorium dapat memberikan informasi yang
akurat kepada instansi terkait untuk mengambil langkah-langkah pencegahan
yang tepat guna mencegah penularan penyakit dari hewan ke manusia melalui
konsumsi produk pangan asal hewani (Winarsih, 2018).

Kontribusi terhadap Ketahanan Pangan di Wilayah Kerjanya
Laboratorium Kesmavet BBVet Maros juga turut berkontribusi dalam menjaga
ketahanan pangan di wilayah kerjanya dengan melakukan pendampingan teknis
kepada para peternak atau pelaku usaha yang tetrlibat dalam produksi hewan
ternak atau produk pangan asal hewani. Melalui pendampingan ini, laboratorium
memberikan edukasi dan bimbingan mengenai praktik-praktik peternakan yang
baik serta tata cara produksi yang sesuai dengan standar kesehatan hewan dan
keamanan pangan (Winarsih, 2018). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas produk pangan asal hewani sekaligus meningkatkan produktivitas
peternakan di wilayah kerja BBVet Maros.

Selain itu, laboratorium juga aktif dalam melakukan riset dan
pengembangan terkait dengan inovasi teknologi di bidang kesehatan masyarakat
veteriner yang dapat mendukung peningkatan produksi dan kualitas produk
pangan asal hewani. Dengan demikian, kontribusi laboratorium tidak hanya
sejalan dengan menjaga kualitas dan keamanan produk pangan asal hewani saat
ini tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan kapasitas produksi secara
berkelanjutan.
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4.2. Pengujian yang dilakukan

Kesmavet BBVet Maros merupakan laboratorium yang melakukan

beberapa pengujian seperti :

4.2.1. Pemeriksaan Residu pada Produk Hewani

Pemeriksaan residu pada produk hewani dilakukan untuk memastikan
bahwa produk tersebut aman untuk dikonsumsi oleh manusia. Laboratorium
Kesmavet melakukan pemeriksaan residu ini dengan menggunakan metode
analisis kimia yang canggih guna mendeteksi konsentrasi zat-zat berbahaya yang
melebihi batas aman. Residu yang dimaksud adalah sisa-sisa zat kimia yang
mungkin terdapat dalam produk hewani akibat dari penggunaan obat-obatan
veteriner atau bahan kimia lainnya dalam proses produksi. Residu antibiotik
dalam pangan asal hewan terjadi karena tidak memperhatikan waktu henti
obat, melebihi dosis yang dianjurkan dan digunakan sebagai feed additive dalam
pakan. Residu dapat mengancam kesehatan manusia seperti alergi, keracunan,
resistensi bakteri dan gangguan jumlah mikroflora dalam saluran pencernaan.

(Tumanduk, 2023).

4.2.2. Pemeriksaan Cemaran Mikroba pada Produk Hewani

Selain residu, cemaran mikroba juga menjadi perhatian penting dalam
pemeriksaan produk hewani. Laboratorium Kesmavet melakukan pemeriksaan
terhadap cemaran mikroba. Metode pemeriksaan mikrobiologi yang akurat
digunakan untuk memastikan keamanan produk hewani sebelum dijual ke
pasaran. Cemaran mikroba dapat seperti bakteri patogen dan jamur yang dapat
menyebabkan keracunan makanan atau penyakit menular melalui konsumsi
produk hewani yang terkontaminasi (Azra, 2023). Cemaran dapat diperoleh pada
saat memperlalukan bahan tersebut baik pada saat pemotongan maupun cara
penyimpanan yang kurang baik. Cemaran dari mikroba tersebut dapat
menyebabkan keracunan akibat mengkonsumsi makanan yang mampu
berkembang biak dalam usus dan menimbulkan penyakit.

Tingkat kerusakan dari daging berbanding lurus dengan jumlah mikroba
yang tumbuh. Bakteri yang umum ditemukan pada daging antara lain Micrococcus
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Sp., Staphylococcus anrens, Streptococcus Sp., Clostridium Sp., Corynebacterium Sp.,
Mycobacterium Sp., Escherichia coli, Pseudomonas Sp., Salmonella Sp. Oleh karena itu
dilakukan pengujian cemaran mikroba yang sering ditemukan maupun berbahaya
untuk konsumsi manusia seperti bakteri Salmonella Sp., Staphylococcus anrens.,
Escherichia coli (Nurhadi, 2012). Daging ayam dan olahannya merupakan media
penyebaran penyakit salmonellosis. Penularan berawal dari peternakan. Anak ayam
yang dipelihara dalam kondisi komersial sangat rentan terhadap infeksi Salnonella
karena mikroflora usus lambat berkembang sehingga kalah jika ada serangan
patogen enterik (Etika, 2017).

Pemeriksaan cemaran mikroba pada produk hewani memiliki manfaat
penting dalam menjaga kualitas dan keamanan pangan. Dengan melakukan
pemeriksaan secara teratur, produsen dapat memastikan bahwa produk hewani
yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi oleh konsumen. Selain itu, pemeriksaan
cemaran mikroba juga membantu dalam mendeteksi adanya kontaminasi
mikroba yang dapat menyebabkan penyakit menular schingga tindakan
pencegahan dapat segera dilakukan (Amelia 2020).

Salmonella adalah bakteri berbentuk batang langsung tidak membentuk
spora, tidak berkapsul, bersifat motil kecuali S.pullorum dan S.gallinarum dan
bersifat gram negative (Pudjiatmoko. 2012). Daging ayam dan olahannya
merupakan media penyebaran penyakit salmonellosis. Penularan berawal dari
peternakan. Anak ayam yang dipelihara dalam kondisi komersial sangat rentan
terhadap infeksi Salmonella karena mikroflora usus lambat berkembang sehingga
kalah bersaing jika ada serangan bakteri patogen enterik. Anak ayam ini jika tidak
sakit akan bertindak sebagai karier, dan menjadi sumber kontaminan pada rantai
produksi makanan (transportasi, rumah potong unggas, industri pengolahan
makanan) dan pasar terutama pasar tradisional. Keadaan pasar tradisional yang
terbuka dan tidak mempedulikan aspek kebersihan produk yang dijual akan
menyebabkan daging broiler terkontaminasi Salmonella sp (Etika, 2017).
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4.3. Metode Kerja

4.3.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan KP Terpadu yang berlokasi pada Balai Besar Veteriner Maros ]1.
DR. Ratulangi, Allepolea, Lau, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan mulai
dilaksanakan dari 19 Juni sampai 19 Agustus 2023.

4.3.2. Alat dan Bahan

Alat: Gunting, pinset, timbangan, botol media, stomacher, inkubator, cawan
petri, mikropipet, jarum inokulasi (ose), pembakar bunsen, magnetic stirer,
pengocok tabung (vortex), inkubator, penangas air (water bath), autoklaf.

Bahan: Sampel daging ayam 25gr dan telur, larutan LB (Lactose Broth), larutan
RV (Rappaport V asilliadis), media HE (Hektoen Enteric), media XI.D (Xylose Lysine
Desoxycholate), media BSA (Bismuth Sulfit Agar).

4.3.3. Metode Kerja

Menimbang sampel sebanyak 25g kemudian memasukkan kedalam wadah
steril. Kemudian menambahkan 225 ml larutan LB ke dalam kantong steril yang
berisi contoh, homogenkan dengan stomacher selama 1-2 menit. Inkubasikan
pada temperatur 35°C selama 24 jam * 2 jam.Setelah diinkubasi, aduk petlahan
biakan kemudian pindahkan 0,1 ml ke dalam 10 ml RV. Kemudian, inkubasikan
media RV pada temperatur 42°C selama 24 jam. Setelah itu mengambil sampel
dengan jarum ose dari masing-masing media RV yang telah diinkubasikan,
diinokulasikan pada media HE, XI.D dan BSA. Kemudian selanjutnya diinkubasi
pada temperatur 35°C selama 24 jam £ 2 jam. Untuk BSA apabila belum jelas
dapat dinkubasikan lagi selama 24 jam * 2 jam.

4.4. Pembahasan
Bismuth  Sulphite Agar (BSA) merupakan media selektif untuk isolasi
Salmonella typhi dan jenis Salmonella lainnya. Kandungan Bismuth Sulphite dan

Brilliant Green yang terkandung dalam media BSA berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Co/zform dan mendukung perkembangan bakteri Salmonella.
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Kandungan sulfur pada media akan diubah menjadi Hidrogen Sulfida oleh koloni
Salmonella menyebabkan warna koloni menjadi coklat atau hitam (Thermo
Scientific, 2018). Berdasarkan SNI (2008), pada media BSA koloni Salmonella
terlihat keabu-abuan atau kehitaman, kadang metalik, media disekitar koloni

berwarna coklat dan semakin lama waktu inkubasi akan berubah menjadi hitam.

Gambar 4.1 Hasil pengujian Salmonella pada media BSA

Hasil pengamatan koloni pada media BSA, koloni berwarna hitam dan
daerah sekitar koloni berwarna coklat. Gambaran koloni tersebut sesuai dengan
karakteristik koloni Salmonella yang ditetapkan dalam SNI. Xylose Lysine
Dexoxycholate Agar (XLD) merupakan media selektif untuk isolasi dan identifikasi
bakteri Salmonella dan Shigella. Diferensiasi koloni pada media XLD
berdasarkan kemampuan untuk fermentasi Xylose, Lysine dan produksi H2S.
Koloni Salmonella pada media XLLD dapat memfermentasi Xylose dan Lysine
schingga pH menjadi basa (Thermo Scientific, 2018).
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Gambar 4.2 Hasil pengujian Salmonella pada media XLD

Koloni yang terbentuk pada media XI.D, berwarna kuning dan daerah
sekitar koloni juga berwarna kuning. Koloni yang berwarna kuning menandakan
bahwa bakteri yang tumbuh pada media merupakan bakteri yang tidak mampu
memfermentasi xylose dan tidak membentuk H2S. Hasil tersebut tidak sesuai
dengan karakteritik koloni Salmonella berdasarkan SNI. Berdasarkan SNI (2008),
pada media XL.D koloni Salmonella terlihat berwarna merah muda dengan atau
tanpa titik mengkilat atau terlihat hampir seluruh koloni hitam.

Hektoen Enteric Agar (HE) merupakan media selektif dan diferensial untuk
isolasi dan identifikasi bakteri Salmonella dan Shigella. HE mengandung pepton,
laktosa dan sukrosa. Selain itu juga mengandung Sulfat untuk memproduksi H2S
(Thermo Scientific, 2018).

Gambar 3. Hasil pengujian Salmonella pada media HE
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Koloni yang terbentuk pada media berwarna putih dan media berubah
warna menjadi merah muda. Hasil tersebut tidak sesuai dengan karakteristik
koloni Salmonella, berdasarkan SNI (2008) yaitu pada media HE koloni

Salmonella berwarna hijau-kebiruan dengan atau tanpa titik hitam (H2S).

Berdasarkan hasil pengujian salmonella yang telah dilakukan terhadap
sampel daging ayam, dengan pengujian menggunakan media BSA, XLD, dan HE
dapat disimpulkan bahwa daging ayam dan telur tersebut tidak tercemar bakteri
Salmonella. Kesimpulannya, jika hanya satu media dari BSA, XLD, dan HE yang
menunjukkan hasil positif Salmonella, hal tersebut tidak secara pasti memastikan

adanya Salmonella dalam sampel.
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BAB 5
PARASITOLOGI

5.1. Trypanosoma evansi

Penyakit surra adalah nama penyakit yang diberikan pada hewan yang
terserang protozoa darah Trypanosoma evansi. Taksonomi Trypanosoma menurut
Levine (1985) adalah :

Kingdom : Animal

Filum : Sarcomastigophora
Sub Filum : Mastigophora

Kelas : Zoomastighoporasida
Otdo : Kinetoplastorida

Sub Ordo : Trypanosomarina
Family : Trypanosomatidae
Genus : Trypanosoma

Spesies : Trypanosoma evansi

Otganisme Trypanosoma evansi berbentuk seperti daun, aktif membelah
dengan binary fission.Di bagian tengah tubuh terdapat inti yang mengandung
kariosoma (trofonukleus) yangbesar dan tetletak hampir sentral (Ausvetplan,
20006). Trypanosoma evansimempunyai karakteristik ramping, ukuran kecil,
dibandingkan dengan Trypanosoma theileri, tetapi lebih besar dibandingkan dengan
T. congolense, mempunyai flagela bebas dan bergerak aktif (Desquesnes e af,
2002).

Pada Gambar 1 terlihat bahwa flagela timbul pada ujung posterior dari
bagian parabasal dan membentang sampai bagian anterior.Flagela di luar ujung
anterior tubuh sebagai flagela bebas berbentuk seperti cambuk.Flagela di
sepanjang tubuh membentuk membran bergelombang yang disebut #ndulating
membran. Trypanosoma evansi mempunyai panjang 15-34 pm dengan rata — rata 24
um. Tubuh berbentuk silinder, tetapi kadangberbentuk —szumpy/gemuk
(Levine,1985).
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Gambar 5.1 Motfologi Trypanosoma evansi
Sumber : Levine (1985).

Trypanosoma evansi mempunyai karakteristik ramping, ukuran kecil,
dibandingkan dengan Trypanosoma theileri, tetapi lebih besar dibandingkan
dengan T. congolense, mempunyai flagela bebas dan bergerak aktif (Desquesnes
et al., 2002).Pada Gambar 1 terlihat bahwa flagela timbul pada ujung posterior
dari bagian parabasal dan membentang sampai bagian anterior.Flagela di luar
ujung anterior tubuh sebagai flagela bebas berbentuk seperti cambuk.Flagela di
sepanjang tubuh membentuk membran bergelombang yang disebut #ndulating
membran. Trypanosoma evansi mempunyai panjang 15-34 pm dengan rata — rata
24 um. Tubuh berbentuk silinder, tetapi kadang berbentuk stumpy/gemuk
(Levine, 1985).

5.2. Penyakit Surra

Gejala klinis yang khas penyakit surra adalah adanya oedema atau
pembengkakan pada daerah ventral atau bagian bawah tubuh seperti leher,
legok lapar dan kaki.Gejala klinis lain adalah terjadi perdarahan di bawah kulit,
hidung, mata dan anus. Gejala lain adalah anemia, demam selang seling
(intermittent fever) dan pada akhirnya tetjadi kematian.Gejala klinis rambut
rontok dapat terjadi karena kondisi tubuh hewan yang menurun dan nafsu
makan berkurang (Ismudiono dkk., 2000). Gejala klinis khas yang lain apabila
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parasit menuju cairan cerebrospinal akan menimbulkan gejala inkoordinasi
gerak (Levine, 1985).

Diagnosis penyakit surra berdasarkan gejala klinis yang muncul dan
dilakukan uji parasit, uji serologis dan uji molekuler untuk diagnosis konfirmatif
di laboratorium.Uji parasit diantaranya dilakukan dengan pemeriksaan
haematologi (mikroskopik), Microbematocrite Centrifugation Technigne MHCT) dan
Mouse Inocutation Test (MIT). Uji serologi dapat dilakukan dengan metode Card
Agglutination Test For Trypanosomes (CATT) dan Engyme-Linked Immunosorbent
Assay (ELISA), sedangkan uji molekuler menggunakan Polymerase Chain Reaction
(PCR) (Solihat,2002).

Pemeriksaan laboratorium hematologi merupakan pemeriksaan cairan
darah yang berhubungan dengan dengan sel-sel darah dan biokimiawi yang
berhubungan dengan sel darah. Pemeriksaan laboratorium hematologi
bertujuan untuk : mengkonfirmasi suatu dugaan klinis atau menetapkan
diagnosis penyakit, misalnya hemoglobin untuk anemia; menentukan terapi
atau pengelolaan dan pengendalian penyakit; mengikuti perjalanan penyakit;
untuk penapisan suatu penyakit dan menentukan status kesehatan secara umum
(Riswanto,2013).

Agar pemeriksaan tersebut dapat bermanfaat untuk kepentingan Kklinis,
maka harus diperhatikan mengenai persiapan, jenis spesimen, antikoagulan (zat
anti pembekuan darah) dan pengawasan mutu (Riswanto 2013). Anjuran
sampel yang digunakan untuk pemeriksaan hematologi antara lain sebagai
berikut: Kebanyakan pemeriksaan hematologi menggunakan darah utuh (whole
blood) yaitu darah yang sama bentuk/kondisinya seperti ketika beredar dalam
aliran darah. Specimen ini berupa darah vena atau kapiler. Untuk keperluan ini,
darah harus ditambah dengan antikoagulan yaitu zat yang dapat menghambat
pembekuan (Riswanto, 2013).

Plasma adalah bagian cair dari darah yang diberi antikoagulan. Jika darah
ditambah antikoagulan, maka tidak akan terjadi pembekuan darah dan darah
tetap cair. Darah yang ditambah antikoagulan tersebut setelah didiamkan
beberapa menit atau disentrifugasi akan terpisah menjadi tiga bagian yaitu :
plasma yang berada dilapisan atas berupa cairan berwarna kuning; buffycoat
yang berada di lapisan tengah dan tipis, merupakan lapisan sel leukosit dan
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trombosit; serta eritrosit yang berada di lapisan bawah (Riswanto,2013). Serum
adalah bagian cair dari darah yang tidak diberi antikoagulan. Jika darah di dalam
tabung didiamkan selama 5-10 menit, maka darah akan membeku. Darah akan
terpisah dua bagian, yaitu serum berupa cairan berwarna kuning dan bekuan
darah berupa massa solid berwarna merah (Riswanto, 2013). Penambahan
antikoagulan  berfungsi untuk menghindari terjadinya  pembekuan
(Gandasoebrata, 2013). Antikoagulan mencegah pembekuan darah dengan cara
mengikat (khelasi) atau mengendapkan (presipitasi) kalsium atau dengan cara
menghambat pembentukan trombin yang diperlukan untuk mengkonversi
fibrinogen menjadi fibrin dalam proses pembekuan (Riswanto, 2013).

Kalium Etilen Diamin Tetraasetat adalah jenis antikoagulan yang paling
sering digunakan dalam pemeriksaan laboratorium hematologi yang mencegah
koagulasi karena mempengaruhi fungsi trombosit. Cara kerja EDTA yaitu
dengan mengikation kalsium sehingga terbentuk garam kalsium yang tidak larut
(Kiswari, 2014). Setip pemakaian antikoagulan 1 mg EDTA digunakan untuk 1
ml darah (Riswanto,2013). Antikoagulan EDTA semakin banyak digunakan
untuk tes bank darah, namun digunakan terutama untuk pengujian darah
lengkap karena dapat mempertahankan morfologi sel dan menghambat agregasi
trombosit dengan lebih baik dari antikoagulan lainnya. Spesimen EDTA harus
dicampur segera setelah pengumpulan untuk mencegah penggumpalan
trombosit. Cara pencampuran dengan inversi (dibolak-balik) sebanyak 8-10 kali
(Kiswari, 2014).

EDTA vyang digunakan dalam laboratorium ada 3 macam, yaitu
Na2EDTA, K2EDTA dan K3EDTA. Na2EDTA dan K2EDTA digunakan
dalam bentuk kering, sedangkan K3EDTA digunakan dalam bentuk cair. Dari
ketiga jenis tersebut, jenis antikoagulan K2EDTA adalah yang dianjurkan oleh
ICSH atau International Council for Standardization in Hematology dan CLSI
atau Clinical and Laboratory Standards Institute (Riswanto, 2013). Tabung
EDTA tersedia dalam bentuk hampa udara (vacutainer tube) dengan tutup
lavender atau pink. EDTA mempunyai sifat hiperosmolar yang dapat membuat
eritrosit mengerut dan nilai hematokrit lebih rendah. Na2EDTA dan K2ZEDTA
bersifat lebih asam daripada K3EDTA, pH yang asam ini bisa menyebabkan
eritrosit membesar (Garini, 2013).
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Pemeriksaan darah menggunakan sampel darah EDTA, sebaiknya segera
diperiksa setelah pengambilan spesimen. Pemeriksaan dilakukan paling lama 2
jam setelah pengambilan sampel. Penundaan pemeriksaan darah dengan
antikoagulan EDTA akan menyebabkan perubahan hasil uji karena darah cepat
rusak bila dibiarkan dikondisi yang tidak ideal. Penyimpanan darah EDTA yang
terlalu lama dapat menyebabkan perubahan pada eritrosit seperti pecahnya
membran eritrosit atau hemolisis. Semakin lama penyimpanan akan

menyebabkan semakin banyak sel yang rusak (Utami, 2019).
5.3. Metodelogi

5.3.1. Waktu dan Tempat PKL
Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan mulai pada tanggal 3 Juli 2023 hingga
9 Juli 2023 di Balai Besar Veteriner Maros, Sulawesi Selatan

5.3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan diantaranya mikroskop, Erlenmeyer 50 ml, bak
pewarnaan, pipet Pasteur, Stop watch, tabung mikro hematokrit, gelas
beacker, corong, gelas ukur, tabung erlenmeyer, kertas saring, standar kaki
untuk menyaring. Bahan yang digunakan diantaranya larutan stok Giemsa,
kalium dihydrogen phospat anhidrous (Na2HPO4.2H20), methanol
absolut (95%), immersion oil (minyak imersi), aquadestilata (air suling),
magnesium sulfat (MgSO4) 0,1 %, metilen blue 0,5%. Alat yang digunakan
diantaranya mikroskop, Erlenmeyer 50 ml, bak pewarnaan, pipet Pasteur,
Stop watch, tabung mikro hematokrit, gelas beacker, corong, gelas ukur,
tabung erlenmeyer, kertas saring, standar kaki untuk menyaring. Bahan
yang digunakan diantaranya larutan stok Giemsa, kalium dihydrogen
phospat anhidrous (Na2ZHPO4.2H20), methanol absolut (95%),
immersion oil (minyak imersi), aquadestilata (air suling), magnesium sulfat
(MgSO4) 0,1 %, metilen blue 0,5%.
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5.3.3. Prosedur Kerja

Prosedur kerja terhadap pemeriksaan dugaan penyakit surra di
laboratorium yaitu diawali dengan pemeriksaan dokumen sampel dibagian
laboratorum Epidemiologi seperti fomulir pengujian, surat keterangan asal
sampel, selanjutnya dilakukan pemeriksaan fisik sampel hingga recourding
pemberian nomor epidemiologi pada sampel yang akan di uji, setelah itu
dilanjutkan dengan proses pemeriksaan dilakukan di laboratorium parasitologi
untuk mendeteksi apakah sampel tersebut terinfeksi cacing trypanosoma atau
tidak, dan dilanjutkan dilakukan pemberian jawaban kepada pemohon uji terkait
hasil uji.

5.4. Hasil dan Pembahasan

5.4.1. Preparat ulas darah tipis

Ada pun tindakan yang dilakukan pada preparat ulas darah tipis yaitu,(1)
Preparat ulas darah tipis di atur sesuai dengan nomor EPI dan spesimen di atas
meja pengujian. (2) Fiksasi dengan methanol absolut selama kira-kira 2-3 menit.
(3) Keringkan lagi di udara bebas. (4) Warnai dengan larutan giemsia + larutan
buffer ph 6,5 (1 + 4) selama 45 menit. (5)Bilas dengan air kran/buffer dan
keringkan dengan mendirikan pada salah satu ujungnya. 69 (5) Amati dibawah
mikroskop dengan minyak immersi dan menggunakan mikroskop dengan
menggunakan perbesaran 1000x.

5.4.2. Preparat ulas darah tebal

Ada pun tindakan yang dilakukan pada preparet ulas darah tipis yaitu,(1)
Preparat ulas darah tipis di atur sesuai dengan nomor EPI dan spesimen di atas
meja pengujian. (2) preparat ulas darah tebal setelah kering ditetesi magnesium
sulfat 0,1 % guna untuk melisiskan sel darah merah kemudian dikeringkan. (3)
Fiksasi dengan methanol absolut selama kira-kira 2-3 menit.(4) Keringkan
diudara bebas (5) Warnai dengan larutan Giemsa + larutan buffer ph 6,5 (1+4)
selama 45 menit (6) Periksa dibawah mikroskop
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Gambar 5.2 Trypanosoma aviansi sampel darah sapi bali
Sumber: Dokumen Pribadi di laboratorium Parasitologi BBV et Maros

Trypanosomiasis atau surra adalah penyakit menular pada hewan yang
disebabkan oleh tripanosoma evansi dimana dia memiliki bentuk seperti
kumparan dengan salah satu ujung yang lancip dan ujung lainnya sedikit tumpul,
berukuran panjang 19,4-35.3 um. Ditengah tubuhnya terdapat inti yang bulat
dan sedikit oval. Didekat ujung tumpul terdapat 2 benda yaitu blepharoplast
atau benda basal dan benda para basal. Kedua benda tersebut dihubungkan
dengan serabut halus sehingga tetjadi bentuk yang sering disebut kinetoplas.
Dari benda basal muncul serabut yang disebut axonema yang melanjutkan diri
sebagai benang cambuk (flagellum) benang cambuk ini terikat dengan tubuh
oleh selaput beralun (membrana undulans) dan akan melanjutkan diti kedepan
sebagai flagellum bebas, Sehingga penularan penyakit ini tejadi karena adanya
gigitan lalat dan keluarga tabanidae, musidae, stomoxys. dan nyamuk.

Darah adalah cairan yang terdapat pada semua hewan tingkat tinggi yang
berfungsi mengirimkan zat-zat dan oksigen yang dibutuhkan oleh jaringan
tubuh,mengangkut bahan-bahan kimia basil metabolisme, dan juga sebagai
pertahanan tubuh terhadap virus atau bakteri. Dalam darah terkandung
hemoglobin yang berfungsi sebagai pengikat oksigen. Untuk melihat struktur
sel- sel darah dengan menggunakan mikroskop cahaya pada umumnya dibuat
preparat sediaan apus. Preparat adalah tindakan atau proses pembuatan
maupun penyiapan sesuatu menjadi tersedia. Spesimen patologi maupun
anatomi yang siap dan diawetkan untuk penelitian dan pemeriksaan.

Sediaan apus darah ini tidak saja untuk mempelajari bentuk masing-
masing sel darah, tetapi juga dapat digunakan untuk menghitung perbandingan
antar masing-masing jenis sel darah tujuan dari identifikasi ini adalah banyak

33



digunakan untuk mempelajari morfologi sel-sel darah, sel-sel lien. sel-sel
sumsum dan juga untuk mengidentifikasi parasit-parasit darah misalnya
tripanosoma, plasmodia dan lain-lain dari golongan protozoa. Juga Untuk
melihat struktur sel-sel darah dengan mikroskop cahaya pada umumnya dibuat
sediaan apus darah. Sediaan apus darah ini tidak hanya digunakan untuk
mrmpelajari sel darah tapi juga digunakan untuk menghitung perbandingan
jumlah masing-masing sel darah. Pembuatan preparat apus darah ini
menggunakan suatu metode yang disebut metode oles yang merupakan suatu
sediaan dengan jalan mengoles atau membuat selaput (film) dan substansi yang
berupa cairan atau bukan cairan di atas gelas benda yang bersih dan bebas lemak
untuk kemudian difiksasi, diwarnai dan ditutup dengan gelas penutup.

Tujuan dari dilakukannya identifikasi menggunakan metode ektoparasit
mikroskopik adalah mengetahui jenis parasit yang disebabkan oleh bakteri,

jamur maupun virus pada spesies tertentu.

Syarat pengeriman sampel untuk uji mikroskopis parat darah
Typanosoma di BBVet Maros.

Tabel 5.1 Skema transpor pengiriman specimen sampel

Jenis
No. Pe.layanar.l N.I.etode Jenis Volume Pengawet Le.l.ma
Diagnostik | uji Sampel | Sampel Uiji
(Persampel)
Ul T
Parasit darah | Mikroskopis * - anpa 5 Hari
darah pengawet

Diagnosis penyakit surra berdasarkan gejala klinis yang muncul dilakukan
uji parasit, uji serelogi dan uji molekuler untuk diagnosis konfirmatif di
laboratoriun. Uji parasite diantaranya dilakukan dengan pemeriksaan haematologi
(mikroskopik), Menurut (Sohalihat 2002).
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BAB 6
PATOLOGI

6.1. Fungsi Laboratorium Patologi

Patologi secara harafiah diterjemahkan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang "penderitaan" (dari bahasa Yunani pathos penderitaan, dan logos =
ilmu); dalam dunia kedokteran modern, patologi merupakan ilmu tentang
penyakit. Dasar dari patologi modern adalah pemahaman tentang abnormalitas
seluler dan molekuler yang menyebabkan timbulnya penyakit (Aster, 2018).

Menurut PERMENKES RI Nomor 411/MENKES/PER/III/2010
menyebutkan bahwa Laboratorium patologi merupakan laboratorium yang
melaksanakan pembuatan preparat histopatologi, pulasan khusus sederhana,
pembuatan preparat sitologik, dan pembuatan preparat dengan teknik potong
beku. Pelayanan laboratorium Patologi berupa jaringan dan/atau cairan tubuh
yang didapat dati tubuh spesimen dan bermakna klinis bagi diagnosis suatu
penyakit. Pelayanan laboratorium patologi berperan dalam penegakkan diagnosis
yang berbasis perubahan morfologi sel dan jaringan sampai pemeriksaan
imunologik dan molekuler khusus yang bersumber dati sel maupun jaringan

Di dalam laboratorium patologi anatomik kita mengenal dua komponen
besar dalam pelayanan laboratorium. Dua komponen besar tersebut adalah
laboratorium histopatologi dan laboratorium sitopatologi. Laboratorium
histopatologi merupakan laboratotium yang menangani spesimen berupa
jaringan sedangkan laboratorium sitopatologi menangani spesimen berupa cairan
atau bentukan lain yang mengandung sel-sel untuk dilakukan diagnosis. Namun
kadangkala kedua laboratorium sersebut dapat berkolaborasi menjadi satu ketika
spesimen berupa materi mengandung sel namun diperlakukan seperti sebuah
jatingan atau organ (cytoblock/sitoblok) (Khristian & Dewi, 2017)

Laboratorium patologi merupakan laboratorium yang spesialis melakukan
diagnosis melalui pemeriksaan kasar, mikroskopik, dan molekuler terhadap
organ, jaringan sel, dan juga cairan tubuh. Pada balai besar veteriner maros
laboratorium patologi mendiagnosa hewan melalui beberapa metode seperti
pembuatan dan pengamatan slide histopatilogi dan juga nekropsi. Sampel yang
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biasanya diterima di laaboratorium patologi dapat berupa hewan utuh, potongan
hewan, organ hewan, maupun organ yang sudah berupa slide histopatologi.

6.2. Pengujian Yang Dilakukan Pada Laboratorium Patologi

6.2.1. Nekropsi

Menurut Haryo dkk. (2021), pemeriksaan eksternal dan internal tubuh
(melalui pembedahan) pada seekor hewan setelah kematian disebut pemeriksaan
nekropsi atau postmortem. Nekropsi forensik mirip dengan autopsi forensik,
karena keduanya memiliki fokus yang lebih spesifik dibanding nekropsi
diagnostik standar dan autopsi. Untuk semua pemeriksaan postmortem,
penyebab kematian dapat ditentukan, namun pada forensik nekropsi, selain
menentukan penyebab kematian, hal yang perlu ditentukan yaitu cara kematian,
interval postmortem, dan/atau barang bukti. Pada beberapa keadaan,
pemeriksaan postmortem dapat bersifat tak meyakinkan yang mana penyebab
kematian tidak ditemukan. Semua temuan diidentifikasi selama forensik nekropsi
harus didokumentasikan secara tertulis maupun berupa fotograf. Setelah
menyelesaikan forensik nekropsi, ahli patologis akan membuat laporan yang
mengintegrasikan temuan patologis dengan tes khusus yang dilakukan.

6.2.2. Pembuatan dan Pengamatan Slide Histologi

Histoteknik merupakan proses membuat sajian histologi dari spesimen
tertentu melalui suatu rangkaian proses hingga menjadi sajian yang siap untuk
diamati atau dianalisa. Sediaan histologi dapat berupa irisan datar yang tipis dari
jaringan atau organ yang telah difiksasi dan diwarnai di atas object glass. Tujuan
dari pembuatan sajian adalah untuk membuat preparat permanen schingga dapat
dipelajari struktur serta fungsi dari sel dan organisasinya dalam jaringan. Sajian
histologi yang baik dapat digunakan untuk riset, guna mempelajari perubahan
jaringan dan organ tubuh hewan coba yang mendapat perlakuan tertentu atau
mempelajati pertumbuhan dan perkembangan jaringan atau organ tubuh tertentu
(Jusuf, 2009). Irisan datar tersebut nantinya akan memperlihatkan bentuk, ukuran

dan lapisan yang beragam yang terdiri dati struktur seluler, fibrosa dan tubuler
(Eroschenko, 2008).
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Rangkaian proses pembuatan sajian histologi dimulai dari pengambilan
organ setelah hewan dilakukan eutanasi kemudian organ dimasukan dalam
larutan garam fisiologis dan selanjutnya organ dimasukan dalam larutan fiksatif
(Suntoro, 1983). Rangkaian proses pembuatan preparat histologi melalui
beberapa tahapan diantaranya persiapan seperti euthanasia, nekropsi, fiksasi,
trimming dianjutkan tahap pemrosesan jaringan seperti dehidrasi, penjernihan,
infiltrasi parafin, pengeblokan, pemotongan, pewarnaan, perekatan dan pelabelan
(Jusuf, 2009).

6.3. Metode Kerja

6.3.1. Waktu dan Tempat
Praktek kerja lapang ini dilaksanakan mulai tanggal 19 juni 2023 hingga 16
Agustus 2023 di Balai Besar Veteriner Maros, Sulawesi Selatan.

6.3.2. Alat dan Bahan
a. Alat
Peralatan yang digunakan di Laboratorium Patologi meliputi alat nekropsi,

tempat pencelupan, gelas beker, ruang asam, object glass, cover glass, inkubator,
mikrotom rotary, hotplate, waterbath, mikroskop, tempat slide, tissue cassete,
staining jar, timer, mesin tissue processing, tissue embedding, automaticstainer,
object glass, cover glass, mikrotom rotary, hotplate, incubator, waterbath,
mikroskop, tempat slide, tissue cassete, staining jar, dan ruang ketja asam.
b. Bahan

Bahan yang digunakan di Laboratorium Patologi meliputi hewan/sampel,
formalin 10%, akuades, alkohol 70%, 80%, 90%, 95%, 100%, xilol, alkohol
toluen, tolkien mami, parafin, gelatin, entelin DPX, acid alcohol, larutan

hematoksilin dan eosin,

6.3.3. Prosedur
a. Nekropsi

Pada pengamatan nekropsi yang sempat diamatai pada saat di sana adalah
nekropsi pada kepala anjing untuk diambil organ otaknya untuk diagnose rabies.
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Nekropsi dilakukan dengan cara pertama-tama gunakan alat perlindungan diri
berupa masker, sarung tangan, dan pelindung baju serta siapkan alat nekropsi
yang duperlukan. Setelah itu sampel berupa kepala anjing di tempatkan di meja
nekropsi khusus lalu kuliti kepala anjing tersebut dengan pisau. Kemudian
potong tengkorak anjing dengan menggunakan gergaji khusus sampai terlihat
otaknya dan jangan sampai otaknya rusak. Setelah otaknya terlihat ambil wadah
yang berisi formalin lalu letakkan organ otak tersebut ke dalamnya. Untuk
pengmatan rabies sendiri menggunakan otak bagian hipokampus pada anjing.
Setelah otak selesai didaptkan bungkus rapat dan buang sisa bangkai hewan ke
tempat pembungan limbah khusus

b. Pembuatan Slide Histologi

Pembuatan slide histologi memiliki beberapa tahap. Tahap pertama yaitu
tahap fiksasi dengan cara rendam sampel ke dalam formalin selama 24 jam.
Setelah itu sampel dimasukkan ke dalam alat tissue processor yang akan otomatis
merendam sampel ke larutan yang telah ditentukan yaitu berupa alcohol dengan
konsentrasi yang bertahap dan paraffin. Alat tersebut juka akan otomatis
memindahkan sampel pada waktu-waktu yang ditentukan tahap ini merupakan
tahap dehidrasi dan infiltrasi parafin. Setelah itu sampel di potong-potong dan di
atur letaknya di dalam wadah khusus untuk embeding. Kemudian tahap
embedding yaitu sampel di tanaman ke dalam paraffin cair kemudian di bekukan.
Kemudian tahap pemotongan menjadi lembar yang tipis dengan menggunakan
alat mikrotomb kemudia disimpan di dalam waterbath terlebih dahulu kemudian
diletakkan pada kaca preparate. Setelah itu tahap pewarnaan yang menggunakan
alat khusus yaitu Slide Stainer yang berfungsi mewarnai slide secara otomatis.
Slide stainer akan otomatis merendam preparate dengan larutan xilol 1,2 dan 3,
alcohol absolut 1,2, 90%, 80%, 70%, hematoskilin, eosin, kemudian alcohol 70%,
80%, 90%, absolut 1, 2 dan Xilol 1,2,3. Setelah sampel selesai tutup kaca
preparate dengan kaca penutup dan lekatkan dengan entelin. Sampel siap di
amati.
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6.4. Pembahasan

a. Nekropsi

Nekropsi di lakukan untuk mengambil organ yang dibutuhkan pada hewan
untuk kepentingan pengamatan. Pada pengamatan nekropsi yang sempat
diamatai pada saat di sana adalah nekropsi pada kepala anjing untuk diambil organ
otaknya untuk diagnose rabies. Sampel yang berupa hipokampus anjing di kirim
ke lab virologi untuk dilakukan pengujian untuk mendiagnosa anjing tersebut
terinfeksi rabies atau tidak. Bagian Hipokampus di ambil untuk diamatai karena
pada mamalia yang terinfeksi rabies bagian yang terserang adalah bagian otaknya
hipokampusnya.

Gambar 6.1. Proses Nekropsi Pada Kepala Anjing
Sumber: Dokumentasi Probadi

b. Pembuatan Slide Histologi

Hasil dari pembuatan preparat histologi setelah dilakukan pengamatan
menggunakan mikroskop tidak semuanya mendapatkan hasil yang baik. Menurut
Aughey dan Frue (2001), preparat histologi yang baik memiliki ciri-citi seperti
nukleus bewarna biru tua, sitoplasma dan serat terwarnai merah muda, sel-sel
lemak tidak tewarna, sel-sel lemak akan menghilang ketika pemrosesan jaringan
dilakukan dengan benar, tilak memiliki artefak seperti lipatan, goresan, presipitasi
pewamaan, robekan, dan terlihat kotoran akibat penyaringan larutan yang tidak
bersih. Pengamatan hasil preparat menunjukan beberapa kensakan jaringan
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seperti jaringan pecah, sobek, tergores, lipatan, endapan warna. kotoran yang
menempel pada preparat dan artefak atau lubang pada jaringan.
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BAB 7
SEROLOGI

7.1. Pengertian Serologi

Serologi merupakan studi ilmiah yang membahas mengenai serum dan
cairan tubuh lainnya. Dalam penerapannya, istilah serologi biasanya mengacu
pada identifikasi diagnostik antibodi yang terdapat dalam serum. Antibodi
tersebut biasanya terbentuk sebagai respons terhadap infeksi (mikroorganisme
tertentu), terhadap protein asing lainnya (sebagai repons seperti tranfusi darah
yang tidak cocok), atau protein sendiri (dalam kasus banyak autoimun). Tes
serologis adalah metode diagnostic yang digunakan untuk mengekspos antibodi
dan antigen dalam sampel. Tes ini dapat dilakukan untuk mendiagnosis infeksi
dan penyakit autoimun pada serum darah. Beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mengungkap antibodi dan antigen yaitu ELISA, aglutinasi,
presepitasi, fiksasi komplemen, dan antibodi fluorosen (Dunders ¢ a/l., 2020).

7.2. Pengujian yang Dilakukan Laboratorium Serologi BBVet Maros

7.2.1. ELISA (Enzyme-Linked Immunosorbent Assay)

ELISA merupakan suatu pemeriksaan untuk menganalisis adanya interaksi
antigen dengan antibodi di dalam serum dengan menggunakan enzim sebagai
pelapor (reporter label). Prinsip uji ELISA yaitu untuk mendeteksi antibodi
terhadap virus yang terdapat pada sampel serum (Aryati, 2017). Prinsip uji ELISA
adalah mengukur banyaknya ikatan antigen-antibodi yang terbentuk dengan
memberi label pada ikatan tersebut. Ikatan antigen antibodi yang telah diberi label
(biasanya berupa enzim), dapat diukur dengan alat spektrofotometer
menggunakan panjang gelombang tertentu. Umumnya uji ini menggunakan plat
mikro (micro ELISA) yang memiliki sumur-sumur untuk tempat terjadinya
reaksi. Serum yang dimasukkan pertama biasanya antigen yang telah diketahui,
selanjutnya sampel serum dengan antibodi tertentu yang ingin diperiksa dan
terakhir dimasukkan zat untuk melabel ikatan antigen- antibodi ini. Setelah terjadi
perubahan warna, selanjutnya dilakukan pengukuran kepadatan optic atau Optical
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Density (OD) dengan spektrofotometer. Hasil dinyatakan dalam satuan OD atau
unit/ml, bergantungan pada Kit yang dipakai (Hadi & Muhammad. 2019).

7.2.2. RBT (Rose Bengal Test)

Rose Bengal Test adalah suatu cara pengujian serologikpendahuluan (uji
saring) untuk mendiagnosa Brucellosis dengan melihat reaksi aglitinasi antigen
(Arfin, 2018). Rose Bengal Test (RBT) yang merupakan proses screening test cepat
dan mudah yang direkomendasikan untuk mendeteksi sebagian besar hewan yang
terinfeksi Brucella. Uji positif dari uji RBT masih perlu dilakukan uji konfirmasi
spesifik untuk menentukan diagnosis akhir yang akan dibuat. Uji konfirmasi
dilakukan dengan metode Complement Fixcation Test (CFT) yaitu melihat reaksi
ikatan komplemen pada sampel (Kusumastuti ¢f a/, 2021).

7.2.3. CFT (Complement Fixation Test)

Hewan yang telah dilakukan uji RBT (Rose Bengal Tes?) pada pada survei
serologis awal dengan hasil positif diuji ulang dengan menggunakan uji CFT
(Complement Fixation Test). Hewan yang positif pada uji CFT akan dinyakatan
terinfeksi, kecuali jika terdapat Sejarah vaksnasi (Padaga ef @/, 2018). Uji CFT
dapat digunakan sebagai uji konfirmasi yang lebih spesifik dengan meliihat reaksi
ikatan komplemen sehingga hasil uji dari CFT dapat dijasikan sebagai diagnosis
akhir dari Brucellosis. Uji CFT digunakan sebagai peneguhan dari uji RBT yang
positif dengan mengetahui keberadaan antibodi yang spesifik pada serum sampel
dengan antigen tertentu yang akan diinkubasikan bersama dengan komplemen
dan hemolisian sebagai faktor pengaktif. Uji CFT terdiri dari dua tahap, yaitu
: Tahap pertama, antigen spesifik dan serum uji dicampur dengan komplemen.
Apabila terdapat antibodi yang spesifik dalam serum uji, maka komplemen
akan berikatan dengan kompleks antigen-antibodi dan tidak dapat bereaksi
pada tahap kedua reaksi. Tahap kedua, eritrosit pada sampel dan hemolisin
(hemolitik sistem) ditambahkan, jika komplemen mengikat pada tahap pertama,
tidak ada  hemolisis akan terjadi reaksi positif. Sebaliknya, jika tes
serum tidak mengandung antibodi spesifik, maka komplemen akan berikatan
dengan sistem hemolitik yang menyebabkan lisis eritrosit pada sampel
(reaksi negatif) (Kusuma e a/l, 2021).
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7.3. Penyakit Brucellosis

Brucellosis adalah penyakit zoonotik yang menyerang multispesies hewan.
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri genus Brucella yang dapat menimbulkan
morbiditas dan kerugian yang sangat tinggi pada ternak (Soejoedono ez a/., 2017).
Brucellosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri spesies brucella.
Bakteri ini dianggap sebagai salah satu infeksi bakteri zoonosis yang paling umum
di seluruh dunia. Infeksi brucella menjadi endemik di banyak wilayah geografis
termasuk wilayah Mediterania dan Timur Tengah, anak benua India, Meksiko,
dan sebagian Amerika tengah dan Selatan. Penyakit ini merupakan penyebab
utama kerugian ekonomi secara langsung dan menghambat perdagangan antar
negara (Gwida ez all., 2015).

Brucellosis merupakan penyakit infeksius yang dapat mengakibatkan
kerugian bagi manusia, hewan, serta sosial ekonomi. Brucellosis bersifat zoonis
dan termasuk kedalam salah satu hewan menular strategis. Brucellosis pada
hewan ternak sering ditemukan pada masalah reproduksi dan berdampak pada
kerugian ekonomi. Gangguan pada reproduksi hewan ternak dapat mneyebabkan
kegagalan kelahiran dan meningkatkan biaya pengobatan (Wilujeng ez /., 2020).

Brucellosis pada sapi disebabkan karena adanya infeksi dari bakteri Brucella
abortus. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini dapat mengakibatkan
keguguran, anak lahir dalam kondisi lemah (weakness), lahir mati (szz/lbirth), dan
infertilitas. Penularan Brucellosis dapat melalui saluran makanan, saluran
kelamin, selaput lendir, kulit yang luka, dan penyuntikan 1B (Hatianto & Erif,
2011). Identifikasi spesies dan subtipe isolat Brucella sangat penting dilakukan
karena tidak hanya untuk surveilans epidemiologi, tetapi juga untuk penyelidikan
wabah di daerah endemik brucellosis (Gwida ez /., 2015).

Gejala klinis yang ditimbulkan brucellosis pada sapi tergantung pada umur
sapi yang terinfeksi, jumlah kuman, dan tingkat virulensinya. Anak sapi yang
terlahir dari induk yang telah terinfeksi brucellosis akan terus menyimpan bibit
penyakit tersebut hingga mencapai usia dewasa. Adapun gejala brucellosis yang
paling jelas pada sapi betina yaitu terjadi keguguran pada bulan kebuntingan
kelima hingga kedelapan. Sementara itu, brucellosis pada sapi jantan dapat
menyebabkan peradangan testis (orchitis) (Harianto & Exif, 2011).
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Diagnosis infeksi Brucella biasanya didasarkan pada gambaran klinis, kultur
mikrobiologis dan demonstrasi antibodi spesifik. Meskipun merupakan teknik
yang lebih umum digunakan untuk skrining awal suatu infeksi, tes serologis
memiliki keterbatasan karena tidak semua hewan yang terinfeksi menghasilkan
tingkat antibodi yang dapat dideteksi, dan hasil positif palsu terlihat karena
adanya reaktivitas silang dengan antigen spesies bakteri lain. Sensitivitas kultur
bakteriologis biasanya bergantung pada viabilitas dan jumlah Brucella dalam
sampel, serta kontaminasi sampel dengan bakteri lain. Sebaliknya, metode kultur
memakan waktu dan penanganan mikroorganisme berbahaya. Untuk mengatasi
sebagian besar kesulitan ini, pengujian PCR dan real-time (rt)-PCR telah
digunakan untuk diagnosis dan pengetikan molekuler spesies Brucella. Berbagai
tes PCR yang menargetkan lokus gen berbeda telah berhasil digunakan untuk
diagnosis brucellosis (Gwida ez a/l., 2015). Sampel yang menunjukkan hasil positif
secara uji serologis dan terdapat perubahan patologi anatomi, dilakukan kultur
bakteri (usap vagina, organ dan susu) dan uji polymerase chains reaction
(Soejoedono et all., 2017).

Brucellosis pada sapi dapat diagnosis dengan cara serologis dan dengan
isolasi bakteri. Uji serologis dapat dilakukan dengan Rose Benga/ Test (RBT),
Complement Fixation Test (CFT), atau Engyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA).
Adapun pengujian pada sekelompok sapi perah dapat dilakukan dengan uji MRT
(Milk Ring Test). Isolasi bakteri dapat dilakukan dengan menggunakan specimen
yang diperoleh dari organ janin yang keguguran (bagian paru dan lambung),
plasenta induk, leleran vagina, dan susu yang dihasilkannya. Pada sapi jantan,
bakteri dapat diisolasi dati spermanya (Harianto & Erif, 2011). Pemeriksaan dan
pengujian yang dilakukan di laboratorium serologi BBVet Maros yaitu uji ELISA,
ELISA SP-PMK, ELISA NSP PMK, RBT, dan CFT.

7.4. Metode Kerja
7.4.1. Waktu dan Tempat

Praktek kerja lapang ini dilaksanakan mulai tanggal 19 juni 2023 hingga 16
Agustus 2023 di Balai Besar Veteriner Maros, Sulawesi Selatan.
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7.4.2. Alat dan Bahan
a. Alat

Alat yang digunakan dalam pengujian Rose Bengal Test yaitu sebagai
berikut, Plate keramik, plate porselen, formika, atau , microplate, Micropipette,
Rotary agglutinator, Sentrifuge, Portable centrifuge, Mikropipet multichannel 20-
200ull, Mikro shaker, Microplate u bottom, Gloves, Water bath, Incubator,
Refgenirator.

b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam pengujian serum, dan antigen, Veronal
Buffered Saline (VBS), Larutan Asalver, Aquades, Alkohol 70%

c. Prosedur

Sampel serum dikeluarkan dari freezer (-20°C)/(4°C)/serum dari lapangan
dan antigen Brucella RBT dikeluarkan dati refrigerator (4°C) dan dibiarkan
beberapa menit pada suhu ruang. Sampel serum dimasukan sebanyak 25ul
kedalam lubang plate keramik/plate, Tambahkan 25 ul antigen Rose Bengal Test
kedalam sampel serum dan serum control Perbandingan antigen dengan serum
adalah 1:1, Homogenkan dengan mengunakkan rotary aglutinator atau
digoyangkan diagonal meliykar selama 4 menit amati terjadinya aglutinasi.

7.5. Pembahasan
7.5.1. Hasil

Tabel 7.1 Hasil Uji RBT pada Brucella
Gambar Keterangan

Nilai 0 (negatif) bila tidak ada aglutinasi,
‘ campuran antigen dan serum tetap homogen

dan berwarna ungu kemerah-merahan.
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Nilai 41, dikelilingi partikel — halus
S membentuk garis yang terputus-putus.bila
. terjadi aglutinasi ringan berupa butiran halus
dengan tepi.

Nilai +2, bila terjadi aglutinasi sedang berupa
butiran seperti pasir denga tepi pinggiran
lebar yang dibentuk oleh partikel aglutinasi

Nilai +3, bila terjadi aglutinasi sempurna
berupa butiran yang sangat jelas dan kasar

7.5.2. Pembahasan

Pengujian dilakukan terhadap sampel dengan Metode RBT (Rose Bengal Test)
Pengujian serologik dengan metode ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan
antibodi (Ab) Brucella dalam serum yang diperiksa. Sebanyak 25uL serum sampel
diteteskan pada sumur cawan/cawan gelas aglutinasi kemudian ditambahkan 25
pL antigen (Ag) RBT pada sumur yang sama. Serum dan antigen dicampurkan
dengan menggunakan stik gelas. Sumur cawan digoyangkan selama + 4 menit
agar serum dan Ag tercampur dengan baik. Hasil uji RBT positif ditandai dengan
adanya reaksi aglutinasi antara serum dan antigen. Dalam pengujian ini antigen
yang digunakan adalah antigen RBT berupa antigen Brucella abortus S99 yang
berasal dari BBvet Maros. Serum yang menunjukkan hasil positif akan
dikonfirmasi dengan uji CFT. Uji RBT digunakan sebagai skrining awal diagnosa
brucellosis, apabila hasil positif dilanjutkan dengan uji CFT sebagai uji
konfirmasi. Prinsip uji RBT yaitu terjadi ikatan antara antigen dan antibodi yang
membentuk aglutinasi pada serum yang mengandung antibodi Brucella sp
(Mahasurya,dkk., 2017).

Standar penentuan nilai pada uji RBT terdiri dari dua kategori penilaian,
yaitu hasil negatif (-), apabila tidak tejadi aglutinasi dan warna serum tetap
homogen yakni ungu kemerahan, dan hasil positif (+) ditunjukkan dengan
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terbentuknya aglutinasi berupa bentukan seperti pasir. Hasil uji positif pada
metode RBT dibagi menjadi tiga kategori yakni, apabila terbentuk aglutinasi halus
dan tepi dikelilingi dengan partikel halus yang membentuk garis putus-putus,
maka dianggap positif satu (+). Apabila aglutinasi terlihat seperti butiran pasir
dan membentuk partikel aglutinasi dengan tepi pinggiran lebar, maka nilainya
adalah positit dua (++). Nilai positif tiga (+++) didapat ketika terjadi aglutinasi
yang sempurna, kasar, dan batas sangat jelas.

Hasil positif pada uji RBT berhubungan dengan derajat infeksi, karena pada
uji ini titer antibodi diukur dengan melihat derajat aglutinasi antara antigen dan
antibodi. Uji RBT dengan hasil positif (+++) menandakan adanya antibodi
Brucella yang tinggi. Semakin tinggi titer CFT maka semakin tinggi antibodi
Brucella dalam serum. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat
bahwa hasil positif +++ pada RBT memiliki titer CFT yang tinggi yakni diatas
1/64 dan pembacaan hasil positf CFT nya adalah positif +++. Perbedaan hasil
titer dapat disebabkan oleh perbedaan jumlah antibodi Brucella yang disebabkan
karena umur, dosis infeksi bakteri, rute infeksi, dan status kekebalan host

(Wilujeng, dkk, 2020).
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BAB 8
VIROLOGI

8.1. Defenisi Virologi

Virologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang virus. Virus adalah
organisme yang sangat kecil dan jauh lebih kecil dari bakeri. Virus adalah
parasit berukuran berukuran mikroskopik mikroskopik yang menginfeksi
menginfeksi sel organisme organisme biologis. biologis. Virus hanya dapat
bereproduksi di dalam material hidup dengan menginvasi dan memanfaatkan sel
makhluk hidup karena virus tidak memiliki perlengkapan selular untuk
bereproduksi sendiri. Dalam sel inang, virus merupakan parasit obligat dan di luar
inangnya menjadi tak berdaya. Biasanya virus mengandung sejumlah kecil asam
nukleat (DNA atau RNA, tetapi tidak kombinasi keduanya) yang diselubungi
semacam bahan pelindung yang terdiri atas protein, lipid, glikoprotein, atau
kombinasi ketiganya. Genom atau kombinasi ketiganya. Genom virus menyandi
baik virus menyandi baik protein yang digunakan untuk memuat bahan genetik
maupun protein yang dibutuhkan dalam daur hidupnya.

Virus merupakan Partikel yang bersifat parasit obligat pada
sel/makhluk hidup Aseluler (bukan merupakan sel) Berukuran sangat renik Di d
at renik Di dalam sel inang alam sel inang virus menunju virus menunjukkan ciri
kkan citi makhluk hidup, sedangkan di hidup, sedangkan di luar sel luar sel
menunjukkan ciri ukkan ciri bukan makhluk makhluk hidup.Vir hidup.Virus
adalah parasit parasit berukuran berukuran mikroskopik mikroskopik yang
menginfeksi sel organisme biologis. Virus hanya dapat bereproduksi di dalam
material hidup dengan menginvasi dan memanfaatkan sel makhluk hidup karena
virus tidak memiliki perlengkapan selular untuk bereproduksi sendiri. Dalam sel
inang, virus merupakan parasit obligat dan di luar inangnya menjadi tak berdaya.
Biasanya virus mengandung sejumlah kecil asam nukleat yang diselubungi
semacam bahan pelindung yang terdiri atas protein, lipid, glikoprotein, atau
kombinasi ketiganya. Genom virus menyandi baik protein yang digunakan
untuk memuat bahan genetik maupun protein yang dibutuhkan dalam daur
hidupnya (Istamar, 2007).
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Virus mulai diketahui keberadaannya oleh Adolf Meyer, seorang ilmuwan
Jerman pada tahun 1883. Saat menyelidiki penyakit mozaik pada daun tembakau,
hasil penyelidikannya menunjukkan bahwa jika daun yang terserang itu diambil
zatnya kemudian disuntikkan pada daun yang sehat, maka daun tersebut akan
menderita penyakit yang sama. Diketahui pula bahwa zat yang menyebabkan
penyakit itu tetap menembus kertas saring rangkap dua dan tidak dapat
ditumbuhkan dalam media agar-agar. Virus sering diperdebatkan statusnya
sebagai makhluk hidup karena tidak dapat menjalankan fungsi biologisnya secara
bebas. Karakteristik khas virus ini selalu terasosiasi dengan penyakit tertentu, baik
pada manusia (misalnya virus influenza dan HIV), hewan (misalnya virus flu
burung), atau tanaman (misalnya Virus Mozaik Tembakau) (Pelczar and Chan,
2008).

8.2. Jenis Virus Di Uji Virologi

8.2.1. Rabies

Penyakit Rabies atau penyakit anjing gila adalah penyakit hewan yang
menular yang disebakan oleh virus dan dapat menyerang hewan berdarah panas
dan manusia. Pada hewan yang menderita Rabies, virus ditemukan dengan jumlah
banyak pada air liurnya. Virus ini akan ditularkan ke hewan lain atau ke manusia
terutama melalui luka gigitan . Oleh karena itu bangsa Karnivora (anjing kucing,
serigala) adalah hewan yang paling utama sebagai penyebar Rabies. Penyakit
Rabies merupakan penyakit Zoonosa yang sangat berbahaya dan ditakuti karena
bila telah menyerang manusia atau hewan akan selalu berakhir dengan kematian.

Rabies disebabkan oleh virus rabies yang masuk ke keluarga Rhabdoviridae
dan genus Lysavirus. Karakteristik utama virus keluarga Rhabdoviridae adalah
hanya memiliki satu utas negatif RNA yang tidak bersegmen. Virus ini hidup pada
beberapa jenis hewan yang berperan sebagai perantara penularan..Infeksi juga
dapat terjadi melalui jilatan hewan perantara pada kulit yang terluka. Setelah
infeksi, virus akan masuk melalui saraf-saraf menuju ke sumsum tulang
belakang dan otak dan bereplikasi di sana. Selanjutnya virus akan berpindah lagi
melalui saraf ke jaringan non saraf, misalnya kelenjar liur dan masuk ke dalam air
liur.Hewan yang terinfeksi bisa mengalami rabies buas/ ganas ataupun rabies
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jinak/ tenang.Pada rabies buas/ ganas, hewan yang terinfeksi tampak galak,
agresif, menggigit dan menelan segala macam barang, air liur terus menetes,
meraung-raung gelisah kemudian menjadi lumpuh dan mati. Pada rabies
jinak/tenang, hewan vyang terinfeksi mengalami kelumpuhan lokal atau
kelumpuhan total, suka bersembunyi di tempat gelap, mengalami kejang dan sulit

bernapas, serta menunjukkan kegalakan.

8.2.2. Jembrana

Virus penyakit Jembrana (Jembrana disease virus =JDV) termasuk
subfamilil entivirusdari famili Retrovirus. Karakteristik dari JDV adalahhanya
dapat hidup dalam limfosit sapi Bali (Kertayadnya, 2002). Tidak seperti Lentivirus
umumnya yang menyebabkan infeksi secara kronis, JDV menyebabkan infeksi
secara akut pada sapi Bali (Wilcox, et al., 1995).Masa inkubasi JDV adalah berkisar
7-12 hari. Jika masa akut ini terlewati, maka sapi penderita penyakit Jembrana
dapat mengalami kesembuhan. Hasil penelitian tentang perbandingan jumlah sel-
sel terinfeksi JDV pada berbagai organ dilaporkan bahwasel terinfeksi JDV paling
banyak ditemukan di dalam limpa dibandingkan dalam limfoglandula, sumsum
tulang, ginjal, paruparu dan hati (Chadwick, et al., 1998).

Hal ini menunjukkan bahwa jaringan limpa sangat baik digunakan sebagai
sumber antigen JDV untuk penelitian maupun untuk pengembangan vaksin.
Dalam pengembangan vaksin terhadap penyakit saat ini adalah vaksin
limpa.Vaksin limpa adalah vaksin yang dibuat dari limpa sapi Bali yang
sebelumnya diinokulasi dengan JDV isolat ganas terutama isolat Tabanan 87
(Hartaningsih, et al, 2001). Sel-sel terinfeksi JDV dalam limpa khususnya di
parafolikel limpa dilaporkan berkisar 10-15% (Chadwick,et al., 1997).Suspensi
15% limpa sapi terinfeksi JDV ini merupakan bahan vaksin JD Vacc sp.15 yang
saat ini digunakan untuk pencegahan penyakit jembrana.

8.2.3. African swine fever (ASF)

Penyakit ASF ditularkan melalui gigitan kutu caplak (Ornithodorus sp) yang
terinfeksi, sehingga penyakit ini dikategorikan dalam arthropod borne disease
(Boinas et al. 2011). Penyakit ASF tidak bersifat zoonosis schingga tidak
menimbulkan risiko terhadap kesehatan manusia, tetapi mempunyai dampak
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ekonomi yang sangat signifikan bagi peternak babi di dunia karena morbiditas
dan mortalitasnya yang tinggi.

Dampak penyakit ASF juga dirasakan pada industri pakan babi dan pemasok
bahan baku pakan seperti yang terjadi di China. Oleh karena itu, penyakit ini
termasuk dalam daftar OIE notifiable disease dan juga dapat termasuk dalam
bioterror untuk menghancurkan kondisi ekonomi di suatu wilayah dengan
populasi babi tinggi dan peternak yang hanya mengandalkan mata pencarian dari
beternak babi. Penyebaran virus ASF dapat melalui lalu lintas ternak dan produk
babi yang tercemar melalui swill feeding, yang digunakan untuk pakan ternak
sehingga penyakit ini dapat menyebar dengan cepat ke beberapa negara sehingga
penyakit ASF ini termasuk penyakit lintas batas (transboundary animal diseases)
(Beltran, Alcrudo et al. 2019).

8.2.4. HC/CSF

Agen penyebab hog cholera adalah virus single stranded Ribonucleic Acid
(ss-RNA) dari genus Pestivirus termasuk famili Flaviviridae. Virus HC berada
dalam genus yang sama dengan virus bovine viral diarrhea (BVD). Virus
berbentuk bulat helikal atau tidak teratur dan berukuran antara 40- 50 nm dengan
nukleokapsid berukuran 29 nm. Penyakit HC ini menyerang di segala umur,
bersifat akut, sub akut, kronis ataupun subklinis. Kasus penyakit HC memiliki
tingkat morbiditas dan mortaliltas yang tinggi. Masa inkubasinya berkisar antara
2-6 hari, dengan gejala klinis berupa demam tinggi 41-420C, hilangnya nafsu
makan, radang selaput lendir mata, disertai leleran air mata dan leleran air hidung,
diare berwarna kekuningan, timbul bercak-bercak keunguan di daerah abdomen
dan telinga, dan kematian biasanya terjadi antara 10-20 hari, tetapi apabila hewan
bertahan lebih dari 30 hari maka jalan penyakitnya akan menjadi kronik (Musser,
2006).

8.3. Zoonosis
Sejumlah penyakit infeksi pada manusia dapat disebabkan oleh agen yang

secara langsung maupun tidak langsung dipindahkan dari spesies hewan ke
manusia. Konsep One Health mengakui bahwa kesehatan manusia sangat terkait
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dengan kesehatan hewandan lingkungan. Saat ini lebih dari 20 penyakit yang
terjadi pada manusia dan hewan diketahui dapat saling berpindah, baik penyakit
vang disebabkan oleh virus, bakteri (termasuk riketsia dan klamidia), jamur,
protozoa, maupun cacing termasuk juga artropo. Para ahli memperkiraka lebih
dari setiap 6 dari 10 kasus infeksi yang terjadi pada manusia berasal dari hewa
(Krauss ez al., 2003; CDC, 2013).

Zoonosis, menurut badan Kesehatan sedunia (OIE=Office Internationale
Epizooticae) merupakan penyakit yang secara alamiah dapat menular diantara
hewann vertebrata dan manusia. Penyakit yang tergolong dalam zoonosis dengan
penyebaranpenyakit tersebar ke seluruh penjuru dunia dan yang sering ditemukan
di Indonesia misalnya antraks, rabies, leptospirosis, brucelosis, toxoplasmosis,
tuberkolosis, salmonellosis, avian Influenza, dan lain-lain. (Mangku Sitepoe, 2009,
hal 1).

8.4. Uji Haemagglutination Assay dan Uji Haemagglutination
Inhibition

Uji Haemagglutination Assay (HA) dan Haemagglutinaton Inhibition (HI)
merupakan uji serologi yang umum digunakan untuk diagnosis penyakit ND pada
unggas (Chaichana ¢ al., 2018). Haemagglutination Assay adalah tes diagnostik
yang dilakukan untuk mendeteksi jaringan embrio supernatan, cairan kultur sel
atau allantoic fluid dari telur ayam dan mengukur titer antigen. Beberapa virus
seperti ND atau dari kelompok Paramyxovirus dapat terdeteksi karena memiliki
sifat hemaglutinasi. Virus yang memiliki sifat ini akan bereaksi dan membentuk
endapan homogen yang dinyatakan sebagai HA positif (+).

Prosedur pengujian HA pada tes diagnostik dan vaksin untuk hewan
terestrial telah digunakan oleh National Veterinary Services Laboratory (NVSL)
dan The World Organization for Animal Health (OIE) (Spackman, 2020).
Haemagglutinaton Inhibition adalah salah satu metode yang diandalkan untuk
mengukur titer antibodi terhadap virus karena merupakan cara yang cepat dan
mudah untuk diterapkan dilaboratorium (Truelove ¢z a/., 2016). Uji ini merupakan
teknik utama untuk mengukur titer antibodi virus influenza, dan dijadikan sebagai
landasan keputusan strategi vaksinasi. Antibodi dapat memblokir penggumpalan
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eritrosit dengan mengikat glikoprotein permukaan virus dengan sialic acid pada
permukaan eritrosit.

Ketika virus dan antibodi berada pada konsentrasi yang seimbang, keduanya
akan membentuk matriks yang akan mencegah eritrosit tenggelam ke dasar sumur
pelat atau tabung mikrotiter. Proses ini akan terlihat dan diamati, sehingga titer
dapat dihitung sesuai dengan hasil pengikatan antibodi yang ditandai dengan
“aliran” (Spackman, 2020). Uji serologis menggunakan uji HA-HI berkaitan
dengan keberadaan antigen dan antibodi yang ada didalam serum darah ayam
pedaging. Antibodi yang terdeteksi menandakan bahwa ayam pedaging sudah
pernah terpapar dengan virus ND, baik terkena secara alami atau karena
vaksinasi (Yesica, 2013).

8.5. Tindakan Pengiriman Spesimen ke BBVet Maros

Pengiriman specimen menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan hasil uji, dimana cara pengitiman sampel yang tidak sesuai dengan
prosedurnya dapat mempengaruhi specimen uji. Salah satu tindakan yang harus
dilakukan adalah pengawetan spesimen. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
mikroorganisme di dalam spesimen beketrja secara lambat sehingga dapat
memperpanjang masa simpan spesimen, dan pemperbaiki pengepakan specimen.
Kemasan adalah pembungkus suatu produk, oleh karenanya kemasan dipastikan
kuat, jika dalam bentuk botol tidak boleh pecah. Pengemasan spesimen yang
disimpan dalam peralatan gelas (tabung reaksi, slide mikroskop, botol kaca, dan
lain-lain) sebaiknya dikitim dengan menggunakan kertas/koran bekas sebagai
bahan pendukung, dan dilengkapi keterangan pada bagian luarnya. (Dhurup.et.,a/
2014)

8.6. Metode Kerja
8.6.1. Waktu dan Tempat

Kerja Praktek ini dilaksanakan mulai pada tanggal 03 Agustus 2023 hingga
09 Agustus 2023 di Balai Besar Veteriner Maros, Sulawesi Selatan.
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8.6.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan untuk pengujian ini berupa Transfer plates,

Micro-shaker, Pipet, Tip, Freezer, Centrifuge, Tabung centrifuge, spuit, Pasteur

pipette, Pipet berskala, Gelas ukur, Erlenmeyer flask, Pinset dan gunting. Bahan

yang digunakan dalam pengujian ini adalah Sampel serum ayam, Virus standar

/antigen, Stok suspense 10% RBC ayam normal, Suspensi 1% RBC ayam normal,

Serum control positif, Serum control negatif, Larutan PBS Ph, Larutan Alseiver’s,
Antibiotik, Alkohol 70%, Formalin 1%.

8.6.3. Prosedur Kerja
a. Stok suspense RBC 10% ayam normal

Pengambilan darah dilakukan terhadap 3(tiga) ekor ayam normal,
menggunakan spuit yang telah diisi dengan antikoagulasi Aiseiver solution
(perbandingan 1:1).

Cuci darah tersebut dengan phosphate buffered saline yaitu dengan cara
Tambahkan PBS (-) ke dalam suspense RBC tersebut secukupnya sampai
tabung sentrifuge hamper terisi penuh kemudian kocok perlahan-lahan
dengan menggunakan Pasteur pipette.

Sentrifuge selama 5-10 menit pada kecepatan 1500-2000 rpm
menggunakan sentrifuge pipette.

Buang PBS (-) dan juga lapisan leukositnya (lapisan yang berwarna kelabu
terletak diatas permukaan RPC) dengan jalan mengisapnya menggunakan
Pasteur pipette.

Ulangi sebanyak 4 kali atau sampai lapisan leukositnya habis terbuang dan
PBS (-) pencuci tidak berwarna merah.

b. Uji Hemaglutinasi (HA)

Siapkan microplate (8 x 12 lubang)
Isikan PBS kesemua lubang yang masing-masing 0.025 ml. (baris A)
Ambil antigen ND sebanyak 0.025ml, lalu isikan ke lubang kolom 1

Encerkan antigen tersebut dengan cara mengocok 5-10 kali dari lubang
kolom 11 dibuang sebanyak 0.025ml
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Isikan PBS sebanyak 0.025ml ke semua lubang (kolom 1 sampai kolom 12)
Isikan 0.025ml RBC ayam normal 1% ke semua lubang

Kocok mikroplate tersebut dengan menggunakaan mikro shaker selama +
30 detik

Biarkan plate tersebut di suhu ruangan sampai lubang control negative
(kolom 12) RBC-nya mengendap sempurna ( £ 40 menit suhu kamar atau
60 menit pada suhu 30° C).

Prinsip kerja uji HA menurut Quinn et al. (2011) adalah protein

hemaglutinin pada virus yang dapat berikatan dengan reseptor pada sel darah

merh. Akibat adanya ikatan tersebut, maka terjadilah proses aglutinasi sel

darah merah atau yang lebih sering disebut dengan hemagglutination. Sampel

cairan allantois yang sebelumnya telah positif.

. Uji Hemaglutinasi (HI)

Siapkan mikroplate dan isi semua lubang dengan PBS masing-masing
0.025 ml

Ambil serum dengan menggunakan multichannel pipette dan tempatkan
dikolom lubang 1 (batis A s/d batis H), lubang kolom 12 sebagai control
negative

Encerkan serum tersebut dati lubang kolom 1 sampai dengan lubang
kolom 11, lalu dibuang

Tambahkan kesemua lubang antigen ND 4 HAU sebanyak 0.025 ml
kecuali lubang kolom 12 ditambah dengan PBS 0.025 ML

Kocok dengan menggunakan mikro shaker selama * 30 detik, lalu
inkubasikan disuhu ruangan selama * 30 menit

Tambahakn RBC ayam normal 1% sebanyak 0.025 ml kesemua lubang

Kocok kembali plate tersebut dengan mikro shaker selama & 30 detik, lalu
diinkubasi pada suhu ruangan selama + 40 menit atau sampai lubang pada

control negatifnya mengendap sempurna.
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8.7. Pembahasan

Pengujian deteksi antibodi virus Newxastle Disease pada ayam pedaging
(Gallus domesticus) pengujian ini dilakukan pada tanggal 22 juni 2023 dengan
menggunakan uji HI. Kriteria hasil pemeriksaan yang digunakan yaitu serum yang
diperiksa dinyatakan positif bila hasil uji HI menunjukkan titer antibodi =24
(OIE, 2012).Hasil pengujian serum ayam terhadap virus ND dengan
menggunakan uji HI di BBVet Maros dapat dilihat pada tabel 8.1.

i Hasil
Hari tanggal Jenis Jumlah ast
sampel Positif Negatif
Kamis, 22 Juni 2023 | Serum ayam 2 1 1
Total 2 1 1

Tabel 8.1. Data pengujian metode HI
Sumber: Data recourding pengujian Laboratorium Virologi

Pengujian Hemaglutination Inhibition Viras Newcastle Disease pada sampel
serum ayam yang dilakukan di Laboratorium Virologi BBVet Maros sesuai pada
Tabel 3 di atas dengan 2 sampel serum ayam yang di uji menunjukkan hasil
pengujian negatif dan positif.

Gambear 8.1. Hasil uji HI aarn pedaging pacia ;rﬁér;)plate
Sumber: Dokumen Pribadi di laboratorium Virologi BBV et Maros
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Sampel serum diuji dengan uji hambatan hemaglutinasi (inhibition
hemaglutination =HI) (Kencana et al., 2016). Berdasarkan Gambar 3 hasil
pengujin Newcastle Disease dengan menggunakan Uji HI di dapatkan hasil dengan
2 sampel yang di uji menunjukkan hasil pengujian 1 negatif 1 positif. uji HI
dikatakan positif bila saat di miringkan darahnya mengendap dan juga kita bisa
liat sampai dimana terbentuk garis darah yang memanjang. Contohnya dibarisan
pertama sumuran kolom 11 yang perarti 24, Sedangkan uji HI yang dikatakan
negatif ketika saat di miringkan itu darahnya ke bawah atau tidak terbentuk
endapan. Contohnya kita bisa liat barisan kedua sumuran kolom 11. Sumuran
kolom 12 hanya kontrol atau tidak dilihat.

Uji HI merupakan uji untuk mengetahui titer antibodi sehingga dapat
dijadikan sebagai informasi mengenai jumlah antibodi yang terbentuk pada tubuh
ayam pasca vaksinasi. Titer HI dibaca dengan memiringkan plat mikro 45° dan
diamati ada atau tidaknya eritrosit yang turun (tearshaped). Titer antibodi HI
ditentukan dengan melihat pengenceran serum tertinggi yang masih mampu
menghambat aglutinasi eritrosit 1% (OIE, 2012). Pada microplate akan terlihat
bentuk aliran (tears drop), kristal merata (difusi) dan bulat titik yang menandakan
terjadi aglutinasi sebagian. Titer antibodi dapat diketahui dengan menghitung
jumlah aliran yang terlihat pada microplate. Hambatan hemaglutinasi yang terjadi
menunjukkan terdapat antibodi spesifik terhadap virus ND (OIE, 2018).
Hambatan hemaglutinasi terjadi ketika terdapat antibodi terhadap virus ND di
dalam serum darah ayam. Prinsip uji HI adalah hambatan aglutinasi RBC akibat
terikatnya virus (antigen) dengan antibodi spesifik yang ditandai dengan adanya
endapan eritrosit pada sumur microplate untuk menentukan nilai titer antibodi.
Serum dinyatakan positif dan protektif apabila menunjukkan titer antibodi = 24
(OIE, 2012). Menurut (Perdana 2016) Uji HI dikatakan positif bila terjadi
hambatan hemaglutinasi yang nampak dengan adanya pengendapan eritrosit pada
sumuran plate. Serum dinyatakan negatif bila tidak terjadi hambatan
hemaglutinasi, reaksi tersebut disebabkan tidak adanya antibodi pada serum
ayam.
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BAB IX
PENUTUP

9.1. Kesimpulan

1.

Epidemiologi adalah ilmu yang mempelajari frekuensi dan distribusi serta
faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya masalah Kesehatan
Pengujian  epidemiologi  melibatkan  serangkaian metode  untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data terkait penyebaran dan
karakteristik penyakit. Beberapa metode umum yang digunakan dalam
epidemiologi termasuk yaitu surveilans Epidemiologi yang dapat di
jelaskan pada alur berupa; Alur spesimen aktif, pada BBVet maros tepatnya
melalui laboratorium Epidemologi, dimana sampel yang dibawa dapat
berupa serum dari darah, daging, telur atau potongan tubuh hewan yang
terindikasi terkena penyakit.

Laboratorium ini mampu mengisolasi bakteri dati berbagai sumber, seperti
sampel lingkungan, hewan, atau manusia. Setelah itu, bakteri tersebut
diidentifikasi menggunakan berbagai metode dapat dilihat pada table
Pengujian yang dilakukan di laboratorium bakteriologi merupakan suatu cara
untuk memastikan dugaan sementara terkait adanya infeksi bakteri Bacillus
anthracis. Salah satu metode uji yang telah direkomendasikan oleh WHO
(1998) adalah metode isolasi bakteti dan metode polychron methylene blue
Fungsi Laboratorium Kesmavet BBVet Maros sangat penting dalam menjaga
kesehatan hewan dan mencegah penyebaran penyakit hewan ke manusia
serta hewan lainnya. Serta memastikan Kualitas dan Keamanan Pangan Asal
Hewani.

Fungsi laboratorium parasitologi yaitu mengetahui jenis parasit yang
disebabkan oleh bakteri, jamur maupun virus pada spesies tertentu.
Diagnosis penyakit surra berdasarkan gejala klinis yang muncul dilakukan uji
parasit, uji serelogi dan uji molekuler untuk diagnosis konfirmatif di
laboratoriun. Uji parasite diantaranya dilakukan  dengan  pemeriksaan

haematologi (mikroskopik).
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10.

11.

12.

13.

Laboratorium patologi merupakan laboratorium yang spesialis melakukan
diagnosis melalui pemeriksaan kasar, mikroskopik, dan molekuler terhadap
organ, jaringan sel, dan juga cairan  tubuh.

laboratorium patologi mendiagnosa hewan melalui beberapa metode seperti
pembuatan dan pengamatan slide histopatilogi dan juga nekropsi. Sampel
yang biasanya diterima di laaboratorium patologi dapat berupa hewan utuh,
potongan hewan, organ hewan, maupun organ yang sudah berupa slide
histopatologi.

Fungsi laboratorium serologi yaitu identifikasi diagnostik antibodi yang
terdapat dalam serum.

Metode yang dapat digunakan untuk mengungkap antibodi dan antigen
dalam laboratorium serologi yaitu ELISA, aglutinasi, presepitasi, fiksasi
komplemen, dan antibodi fluorosen

Laboratorium virologi BBVet Maros berfungsi dalam mengidentifikasi virus
yang ada di dalam spesimen telur maupun ayam

Tindakan yang dilakukan oleh BBVet Maros yaitu melakukan pengujian
Haemagglutination Assay (HA) dan Haemagglutinaton Inhibition (HI)
merupakan uji serologi yang umum  digunakan untuk diagnosis penyakit
ND pada ungags

9.2. Saran

Seluruh rangkaian kegiatan selama masa KKN-KP dilaksanakan didalam

laboratorium yang secara automatis menguras energi dan pikiran dalam

menganalisa seluruh tindakan. Olehnya diharapkan kedepannya agar lebih

membimbing dan mengarahkan para peserta praktek ketja lapang tanpa adanya

rasa sungkan. Sehingga penyerapan ilmunya lebih maksimal.
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